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KEMENPAN-RB. Terapis Gigi dan Mulut. Jabatan
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PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA

Menimbang

Mengingat

NOMOR 37 TAHUN 2019
TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL TERAPIS GIGI DAN MULUT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA,

—_

bahwa untuk pengembangan profesionalisme Pegawai
Negeri Sipil dalam melaksanakan tugas di bidang
Kesehatan Gigi dan Mulut dan untuk meningkatkan
kinerja organisasi, perlu ditetapkan Jabatan Fungsional
Terapis Gigi dan Mulut;

bahwa Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 23 Tahun 2014
tentang Jabatan Fungsional Perawat Gigi dan Angka
Kreditnya sudah tidak sesuai dengan perkembangan
hukum saat ini, sehingga perlu diganti;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi tentang Jabatan Fungsional Terapis

Gigi dan Mulut;

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang

Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
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2019, No. 1765

2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5494);

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 298, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5607);

Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang
Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 74, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5135);

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 63, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6037);
Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019 tentang
Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 77, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6340);
Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2015 tentang
Kementerian Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2015 tentang
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi  Birokrasi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 89);

Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden
Nomor 97 Tahun 2012 tentang Perubahan atas
Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 235);
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2019, No. 1765

10. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Pengusulan, Penetapan, dan Pembinaan Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 834);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL TERAPIS GIGI DAN MULUT

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN
adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai
pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada
instansi pemerintah.

Pegawai Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disebut
Pegawai ASN adalah pegawai negeri sipil dan pegawai
pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh
pejabat pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam
suatu jabatan pemerintahan atau diserahi tugas negara
lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-
undangan.

Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS
adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat
tertentu, diangkat sebagai pegawai ASN secara tetap oleh
Pejabat Pembina Kepegawaian untuk menduduki jabatan
pemerintahan.

Jabatan Fungsional adalah sekelompok jabatan yang
berisi fungsi dan tugas berkaitan dengan pelayanan
fungsional yang berdasarkan pada keahlian dan

keterampilan tertentu.
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10.

11.

12.

Pejabat Pembina Kepegawaian adalah pejabat yang
mempunyai kewenangan menetapkan pengangkatan,
pemindahan, dan pemberhentian Pegawai ASN dan
pembinaan manajemen ASN di instansi pemerintah
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pejabat yang Berwenang adalah pejabat yang mempunyai
kewenangan melaksanakan proses pengangkatan,
pemindahan, dan pemberhentian Pegawai ASN sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Instansi Pemerintah adalah instansi pusat dan instansi
daerah.

Instansi Pusat adalah kementerian, lembaga pemerintah
nonkementerian, kesekretariatan lembaga negara, dan
kesekretariatan lembaga nonstruktural.

Instansi Daerah adalah perangkat daerah provinsi dan
perangkat daerah kabupaten/kota yang meliputi
sekretariat daerah, sekretariat dewan perwakilan rakyat
daerah, dinas daerah, dan lembaga teknis daerah.
Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut adalah
jabatan yang mempunyai ruang lingkup tugas, tanggung
jawab dan wewenang untuk melaksanakan tugas di
bidang pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut pada
Fasilitas Pelayanan Kesehatan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

Pejabat fungsional Terapis Gigi dan Mulut yang
selanjutnya disebut Terapis Gigi dan Mulut adalah PNS
yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak
secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk
melaksanakan pelayanan asuhan kesehatan gigi dan
mulut sesuai dengan tugas dan kewenangannya
berdasarkan peraturan yang berlaku.

Pelayanan Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut adalah
pelayanan kesehatan gigi dan mulut dalam bidang
promotif, preventif, dan kuratif sederhana yang diberikan
kepada individu, kelompok, dan masyarakat yang

dilaksanakan secara berkesinambungan dalam kurun
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14.

15.

16.

17.

18.

19.
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waktu tertentu dan dituyjukan untuk meningkatkan
derajat kesehatan gigi dan mulut yang optimal.

Upaya kesehatan adalah setiap kegiatan dan/atau
serangkaian kegiatan yang dilakukan secara terpadu,
terintegrasi dan berkesinambungan untuk memelihara
dan meningkatkan derajat kesehatan dalam bentuk
pencegahan penyakit, peningkatan kesehatan,
pengobatan penyakit dan pemulihan kesehatan oleh
pemerintah, masyarakat/keluarga.

Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang selanjutnya disebut
Fasyankes adalah suatu alat dan/atau tempat yang
digunakan untuk menyelenggarakan upaya pelayanan
kesehatan, baik promotif, preventif, kuratif maupun
rehabilitatif yang dilakukan oleh Pemerintah Pusat,
Pemerintah Daerah, dan/atau masyarakat.

Sasaran Kinerja Pegawai yang selanjutnya disingkat SKP
adalah rencana kinerja dan target yang akan dicapai oleh
seorang PNS yang harus dicapai setiap tahun.

Angka Kredit adalah satuan nilai dari uraian kegiatan
dan/atau akumulasi nilai dari uraian kegiatan yang
harus dicapai oleh Terapis Gigi dan Mulut dalam rangka
pembinaan karier yang bersangkutan.

Angka Kredit Kumulatif adalah akumulasi nilai Angka
Kredit minimal yang harus dicapai oleh Terapis Gigi dan
Mulut sebagai salah satu syarat kenaikan pangkat
dan/atau jabatan.

Penetapan Angka Kredit yang selanjutnya disingkat PAK
adalah hasil penilaian yang diberikan berdasarkan angka
kredit untuk pengangkatan atau kenaikan pangkat
dan/atau jabatan dalam Jabatan Fungsional Terapis Gigi
dan Mulut.

Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional Terapis Gigi
dan Mulut yang selanjutnya disebut Tim Penilai adalah
tim yang dibentuk dan ditetapkan oleh Pejabat yang
Berwenang dan bertugas mengevaluasi keselarasan hasil

kerja dengan tugas yang disusun dalam SKP serta
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20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

menilai capaian kinerja Terapis Gigi dan Mulut dalam
bentuk Angka Kredit Terapis Gigi dan Mulut.

Standar Kompetensi Terapis Gigi dan Mulut yang
selanjutnya disebut Standar Kompetensi adalah deskripsi
pengetahuan, keterampilan, dan  perilaku yang
diperlukan untuk dalam melaksanakan tugas jabatan
Terapis Gigi dan Mulut.

Uji Kompetensi adalah proses pengukuran dan penilaian
terhadap kompetensi teknis, manajerial dan/atau sosial-
kultutural dari Terapis Gigi dan Mulut dalam
melaksanakan tugas dan fungsi dalam jabatan.

Hasil Kerja adalah unsur kegiatan utama yang harus
dicapai oleh Terapis Gigi dan Mulut sebagai prasyarat
menduduki setiap jenjang Jabatan Fungsional Terapis
Gigi dan Mulut.

Hasil Kerja Minimal adalah unsur kegiatan utama yang
harus dicapai minimal oleh Terapis Gigi dan Mulut
sebagai prasyarat pencapaian hasil kerja.

Karya tulis/karya ilmiah adalah tulisan hasil pokok
pikiran, pengembangan, dan hasil kajian/penelitian yang
disusun oleh Terapis Gigi dan Mulut baik perorangan
atau kelompok di bidang pelayanan asuhan kesehatan
gigi dan mulut.

Instansi Pembina adalah kementerian yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
kesehatan.

Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan

pemerintahan di bidang pendayagunaan aparatur negara.
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BAB II
KEDUDUKAN, TANGGUNG JAWAB, DAN
KLASIFIKASI/RUMPUN JABATAN

Bagian Kesatu

Kedudukan

Pasal 2

Terapis Gigi dan Mulut berkedudukan sebagai pelaksana
teknis fungsional di bidang pelayanan asuhan kesehatan
gigi dan mulut pada Fasilitas Pelayanan Kesehatan atau
Fasilitas Kesehatan Lainnya di lingkungan Instansi
Pemerintah.

Terapis Gigi dan Mulut sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab
secara langsung kepada Pejabat Pimpinan Tinggi
Pratama, Pejabat Administrator, atau Pejabat Pengawas
yang memiliki keterkaitan dengan pelaksanaan tugas
Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut.

Kedudukan Terapis Gigi dan Mulut sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dalam peta jabatan
berdasarkan analisis tugas dan fungsi unit kerja, analisis
jabatan, dan analisis beban kerja dilaksanakan sesuai

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 3

Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut merupakan

jabatan karier PNS.

Bagian Kedua

Klasifikasi/Rumpun Jabatan

Pasal 4

Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut termasuk dalam

klasifikasi/rumpun kesehatan.
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(1)

(3)

(4)

BAB III
KATEGORI DAN JENJANG JABATAN FUNGSIONAL

Pasal 5
Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut merupakan
jabatan fungsional kategori keterampilan dan kategori
keahlian.
Jenjang Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut
kategori keterampilan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dari jenjang terendah sampai dengan jenjang tertinggi
terdiri atas:
a. Terapis Gigi dan Mulut Terampil;
b. Terapis Gigi dan Mulut Mahir; dan
c. Terapis Gigi dan Mulut Penyelia.
Jenjang Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut
kategori keahlian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dari jenjang terendah sampai dengan jenjang tertinggi,
yaitu:
a. Terapis Gigi dan Mulut Ahli Pertama;
b. Terapis Gigi dan Mulut Ahli Muda; dan
c. Terapis Gigi dan Mulut Ahli Madya.
Jenjang pangkat Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan
Mulut sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3),
ditetapkan sesuai dengan ketentuan = peraturan
perundang-undangan sebagaimana tercantum dalam
Lampiran IV sampai dengan Lampiran VII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.
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BAB IV
TUGAS JABATAN, UNSUR DAN SUB-UNSUR KEGIATAN,
URAIAN KEGIATAN TUGAS JABATAN, DAN HASIL KERJA

Bagian Kesatu

Tugas Jabatan

Pasal 6
Tugas Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut yaitu
melakukan kegiatan pelayanan asuhan kesehatan gigi dan
mulut yang meliputi persiapan pelayanan, pelaksanaan

pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut.

Bagian Kedua

Unsur dan Sub-Unsur Kegiatan

Pasal 7
Unsur kegiatan tugas Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan
Mulut yang dapat dinilai angka kreditnya, yaitu Pelayanan
Asuhan Kesehatan Gigi Dan Mulut, meliputi
a. persiapan pelayanan; dan

b. pelaksanaan pelayanan.

Bagian Ketiga

Uraian Kegiatan Sesuai Jenjang Jabatan

Pasal 8
(1) Uraian kegiatan tugas jabatan fungsional Terapis Gigi
dan Mulut kategori keterampilan sesuai jenjang jabatan,
ditetapkan dalam butir kegiatan sebagai berikut:
a. Terapis Gigi dan Mulut Terampil, meliputi:
1. melakukan penyusunan rencana kerja bulanan;
2. melakukan penyusunan rencana kerja
tahunan;
3. melakukan inventarisasi alat pelayanan asuhan

kesehatan gigi dan mulut;
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

-10-

melakukan inventarisasi obat dan bahan
kesehatan gigi dan mulut;

melakukan persiapan ruangan pelayanan
asuhan kesehatan gigi dan mulut;

melakukan persiapan instrumen/ alat untuk
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
melakukan persiapan dokumen untuk
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
melakukan pre conference dan post conference
dalam rangka pengelolaan pengendalian mutu
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
melakukan analisis dan penanganan keluhan
pelanggan dalam rangka pengelolaan
pengendalian mutu pelayanan asuhan
kesehatan gigi dan mulut;

melakukan sterilisasi alat dalam rangka
pengendalian infeksi asuhan kesehatan gigi dan
mulut;

melakukan sterilisasi bahan dalam rangka
pengendalian infeksi asuhan kesehatan gigi dan
mulut;

melakukan desinfeksi dental unit dalam rangka
pengendalian infeksi asuhan kesehatan gigi dan
mulut;

melakukan triase pada pelayanan asuhan
kesehatan gigi dan mulut;

melakukan pencatatan dan pelaporan harian
pelaksanaan pelayanan kesehatan gigi dan
mulut;

melakukan pengkajian kesehatan gigi dan
mulut di pelayanan tingkat dasar dan rujukan;
melakukan penjaringan kesehatan gigi dan
mulut pada individu /kelompok;

melakukan pemeriksaan Oral Hygiene Index
(OHI-S) dalam rangka mengetahui status

kebersihan gigi dan mulut;
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melakukan pemeriksaan Decay Extraction Filling
Treatment (DEF - T);

melakukan pemeriksaan Decay Missing Filling
Treatment (DMF - T);

melaksanakan  analisis masalah/diagnosis
asuhan kesehatan gigi dan mulut berdasarkan
hasil pengkajian pada individu,
kelompok/masyarakat;

melakukan penyusunan rencana pelayanan
asuhan kesehatan gigi dan mulut pada
individu, kelompok/ masyarakat;

melakukan kegiatan komunikasi therapeutik
pada intervensi klinis dengan kompleksitas
tingkat ringan;

melakukan pembersihan karang gigi;
melakukan perawatan luka non post op rongga
mulut;

melaksanakan  kegiatan  kolaboratif pada
tindakan medik dasar gigi di fasyankes;
membimbing pelaksanaan sikat gigi pada
individu /kelompok;

melakukan kegiatan konsultasi pada kasus
ringan dari tenaga kesehatan lain

melakukan evaluasi dan dokumentasi asuhan
kesehatan gigi dan mulut;

melakukan kegiatan pemeriksaan dan analisis
untuk memberikan rujukan kesehatan gigi dan
mulut pada kasus ringan; dan

melaksanakan penatalaksanaan kegawat

daruratan pada kasus ringan;

Terapis Gigi dan Mulut Mahir, meliputi:

1.
2.

melakukan penyusunan rencana kerja bulanan;
melakukan penyusunan rencana kerja
tahunan;

melakukan  penyusunan dan  pengajuan

kebutuhan obat dan bahan bulanan;
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

-12-

melakukan persiapan obat dan bahan untuk
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
melakukan pre conference dan post conference
dalam rangka pengelolaan pengendalian mutu
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
melakukan analisis dan penanganan keluhan
pelanggan dalam rangka pengelolaan
pengendalian mutu pelayanan asuhan
kesehatan gigi dan mulut;

melakukan pengawasan  hygiene sanitasi
ruangan dalam rangka pengendalian infeksi
pada pelayanan asuhan kesehatan gigi dan
mulut;

melakukan pencatatan dan pelaporan bulanan
pelaksanaan pelayanan kesehatan gigi dan
mulut;

melakukan pengkajian kesehatan gigi dan
mulut di pelayanan tingkat dasar dan rujukan;
melakukan penjaringan kesehatan gigi dan
mulut pada individu/kelompok/masyarakat;
melakukan rekapitulasi hasil penjaringan
kesehatan gigi dan mulut;

melakukan pemeriksaan Community Perodontal
Index for Treatment Needs (CPITN);

melakukan penghitungan Performance
Treatment Index (PTI);

melaksanakan  analisis masalah/diagnosis
asuhan kesehatan gigi dan mulut berdasarkan
hasil pengkajian pada individu,
kelompok/masyarakat;

melakukan penyusunan rencana pelayanan
asuhan kesehatan gigi dan mulut pada
individu, kelompok/masyarakat;

melakukan kegiatan komunikasi therapeutik
pada intervensi klinis dengan kompleksitas
tingkat sedang ;

melakukan aplikasi fluor;
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melakukan fissure sealant;

melakukan  penambalan dengan  metode
Atraumatic Restorative Treatment (ART);
melakukan pembersihan karang gigi;
melaksanakan  kegiatan  kolaboratif pada
tindakan medik dasar gigi di fasyankes;
melaksanakan kegiatan promosi kesehatan gigi
dan mulut pada individu/
kelompok /masyarakat;

melakukan kegiatan konsultasi pada kasus
sedang dari tenaga kesehatan lain;

melakukan pembinaan dan evaluasi program
Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS);
melaksanakan penambalan sementara 1 (satu)
bidang;

melakukan pencabutan gigi sulung dengan
topikal anastesi ;

melakukan evaluasi dan dokumentasi asuhan
kesehatan gigi dan mulut;

melakukan kegiatan pemeriksaan dan analisis
untuk memberikan rujukan kesehatan gigi dan
mulut pada kasus sedang; dan

melaksanakan penatalaksanaan kegawat
daruratan pada kasus sedang kesehatan gigi

dan mulut; dan

Terapis Gigi dan Mulut Penyelia, meliputi:

1.
2.

melakukan penyusunan rencana kerja bulanan;
melakukan penyusunan rencana kerja
tahunan;

melakukan  penyusunan dan = pengajuan
kebutuhan obat dan bahan tahunan;
melakukan pengelolaan permintaan kebutuhan
alat, obat dan bahan bulanan;

melakukan pre conference dan post conference
dalam rangka pengelolaan pengendalian mutu

pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
19.

-14-

melakukan analisis dan penanganan keluhan
pelanggan dalam rangka pengelolaan
pengendalian mutu pelayanan asuhan
kesehatan gigi dan mulut;

melakukan pengelolaan limbah medis dalam
rangka pengendalian infeksi pada pelayanan
asuhan kesehatan gigi dan mulut;

melakukan pengawasan sterilisasi alat dan
bahan dalam rangka pengendalian infeksi pada
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
melakukan pengawasan penggunaan APD
dalam rangka pengendalian infeksi pada
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
melaksanakan evaluasi tahunan pelayanan
kesehatan gigi dan mulut;

melakukan pengkajian kesehatan gigi dan
mulut pada pasien di pelayanan tingkat dasar
dan rujukan;

melakukan penjaringan kesehatan gigi dan
mulut pada individu/kelompok/masyarakat;
melakukan evaluasi dan analisis hasil
pemeriksaan Oral Hygiene;

melakukan penghitungan Requirement
Treatment Indeks (RTI);

melaksanakan  analisis masalah/diagnosis
asuhan kesehatan gigi dan mulut berdasarkan
hasil pengkajian pada
individu /kelompok/masyarakat;

melakukan penyusunan rencana pelayanan
asuhan kesehatan gigi dan mulut pada
individu/ kelompok/masyarakat;

melakukan kegiatan komunikasi therapeutik
pada intervensi klinis dengan kompleksitas
tingkat berat;

melakukan pembersihan karang gigi;
melaksanakan  kegiatan  kolaboratif pada

tindakan medik dasar gigi di fasyankes;
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membuat alat peraga untuk kesehatan gigi dan
mulut;

melakukan kegiatan konsultasi pada kasus
berat dari tenaga kesehatan lain;

melakukan pembinaan dan evaluasi program
Usaha Kesehatan Gigi Masyarakat (UKGM);
melaksanakan penambalan sementara 2 (dua)
bidang;

melakukan pencabutan gigi sulung dengan
infiltrasi anastesi;

melakukan evaluasi dan dokumentasi asuhan
kesehatan gigi dan mulut;

melakukan kegiatan pemeriksaan dan analisis
untuk memberikan rujukan kesehatan gigi dan
mulut pada kasus berat; dan

melaksanakan penatalaksanaan kegawat
daruratan pada kasus berat kesehatan gigi dan

mulut.

(2) Uraian kegiatan tugas jabatan fungsional Terapis Gigi dan

Mulut

kategori keahlian sesuai jenjang jabatan,

ditetapkan dalam butir kegiatan sebagai berikut:

a.

Terapis Gigi dan Mulut Ahli Pertama, meliputi:

1.
2.

melakukan penyusunan rencana kerja bulanan;
melakukan penyusunan rencana kerja
tahunan;

melakukan pengelolaan permintaan kebutuhan
alat, obat dan bahan tahunan;

melakukan pre conference dan post conference
dalam rangka pengelolaan pengendalian mutu
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
melakukan survey kepuasan pelanggan dalam
rangka  pengelolaan  pengendalian mutu
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
melakukan analisis dan penanganan keluhan
pelanggan dalam rangka pengelolaan
pengendalian mutu pelayanan asuhan

kesehatan gigi dan mulut;
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melakukan pengawasan pengelolaan limbah
medis dalam rangka pengendalian infeksi pada
pelayanan kesehatan gigi dan mulut;
melakukan identifikasi data dan bahan untuk
evaluasi pelayanan kesehatan gigi dan mulut;
menganalisis kasus asuhan kesehatan gigi dan
mulut dengan menggunakan sistem berbasis
teknologi informasi;

melakukan pengkajian kesehatan gigi dan
mulut pada pasien berkebutuhan khusus;
melakukan penjaringan kesehatan gigi dan
mulut pada individu/kelompok berkebutuhan
khusus;

melakukan pemeriksaan analisis risiko karies;
melaksanakan  analisis masalah/diagnosis
asuhan kesehatan gigi dan mulut berdasarkan
hasil pengkajian pada individu, kelompok/
masyarakat berkebutuhan khusus;
melaksanakan identifikasi diagnosa/masalah
kesehatan gigi berdasarkan hasil pemeriksaan
risiko karies;

melakukan penyusunan rencana pelayanan
asuhan kesehatan gigi dan mulut pada
individu/ kelompok berkebutuhan khusus;
melakukan kegiatan komunikasi therapeutik
pada intervensi klinis dengan kompleksitas
tingkat ringan;

melakukan terapi remineralisasi;

melakukan persiapan pasien pra operasi;
melakukan pemeliharaan kebersihan gigi dan
mulut pasien pra dan post operasi;
membimbing pelaksanaan sikat gigi pada
individu/ kelompok berkebutuhan khusus;
melakukan kegiatan konsultasi pada kasus
ringan dari tenaga kesehatan lain;

melakukan pelatihan kader kesehatan gigi dan

mulut;
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melakukan penambalan permanen 1 (satu)
bidang

melaksanakan bimbingan bagi mahasiswa
kesehatan gigi;

melaksanakan bimbingan di bidang kesehatan
gigi bagi mahasiswa kesehatan lainnya;
melaksanakan  kegiatan kolaboratif pada
tindakan medik gigi spesialistik di fasyankes;
melakukan evaluasi dan dokumentasi asuhan
kesehatan gigi dan mulut;

melakukan kegiatan pemeriksaan dan analisis
untuk memberikan rujukan kesehatan gigi dan
mulut pada kasus ringan; dan

melaksanakan penatalaksanaan kegawat
daruratan pada kasus ringan kesehatan gigi

dan mulut;

Terapis Gigi dan Mulut Ahli Muda, meliputi:

1.
2.

melakukan penyusunan rencana kerja bulanan;
melakukan penyusunan rencana kerja
tahunan;

melakukan pre conference dan post conference
dalam rangka pengelolaan pengendalian mutu
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
membuat instrumen survey kepuasan
pelanggan dalam rangka pengelolaan
pengendalian mutu pelayanan asuhan
kesehatan gigi dan mulut;

melakukan analisis dan penanganan keluhan
pelanggan dalam rangka pengelolaan
pengendalian mutu pelayanan asuhan
kesehatan gigi dan mulut;

melakukan pengawasan penggunaan APD
dalam rangka pengendalian infeksi pada
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
melakukan pengolahan data dan bahan untuk

evaluasi pelayanan kesehatan gigi dan mulut;
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menganalisis kasus asuhan kesehatan gigi dan
mulut dengan menggunakan sistem berbasis
teknologi informasi;

melakukan pengkajian/penelusuran kesehatan
gigi dan mulut pada pasien berkebutuhan
khusus

melakukan penjaringan kesehatan gigi dan
mulut pada individu/kelompok berkebutuhan
khusus;

melakukan evaluasi, analisis dan rekomendasi
hasil penjaringan;

melakukan pemeriksaan analisis risiko karies;
melaksanakan  analisis masalah/diagnosis
asuhan kesehatan gigi dan mulut berdasarkan
hasil pengkajian pada individu,
kelompok/masyarakat berkebutuhan khusus;
melaksanakan  analisis masalah/diagnosis
asuhan kesehatan gigi dan mulut berdasarkan
hasil pemeriksaan risiko karies;

melakukan penyusunan rencana pelayanan
asuhan kesehatan gigi dan mulut pada
individu/ kelompok berkebutuhan khusus;
melakukan kegiatan komunikasi therapeutik
pada intervensi klinis dengan kompleksitas
tingkat sedang;

melakukan perawatan pasca operasi rongga
mulut;

melaksanakan kegiatan promosi kesehatan gigi
dan mulut pada individu / kelompok
berkebutuhan khusus;

melakukan kegiatan konsultasi pada kasus
sedang dari tenaga kesehatan lain;

melakukan pelatihan kader kesehatan gigi dan
mulut;

melakukan penambalan permanen 2 (dua)

bidang;
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melakukan pencabutan gigi permanen akar
tunggal dengan infiltrasi anasthesi tanpa
penyulit;

melaksanakan  kegiatan  kolaboratif pada
tindakan medik gigi spesialistik di fasyankes;
melakukan evaluasi dan dokumentasi asuhan
kesehatan gigi dan mulut;

melakukan kegiatan pemeriksaan dan analisis
untuk memberikan rujukan kesehatan gigi dan
mulut pada kasus sedang; dan

melaksanakan penatalaksanaan kegawat
daruratan pada kasus sedang kesehatan gigi

dan mulut; dan

Terapis Gigi dan Mulut Ahli Madya, meliputi:

1.
2.

melakukan penyusunan rencana kerja bulanan;
melakukan penyusunan rencana kerja
tahunan;

melakukan pre conference dan post conference
dalam rangka pengelolaan pengendalian mutu
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
memimpin dan mengkoordinir pelaksanaan pre
conference dan post conference dalam rangka
pengelolaan pengendalian mutu pelayanan
asuhan kesehatan gigi dan mulut;

mengelola hasil survey kepuasan pelanggan
dalam rangka pengelolaan pengendalian mutu
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
melakukan analisis dan penanganan keluhan
pelanggan dalam rangka pengelolaan
pengendalian mutu pelayanan asuhan
kesehatan gigi dan mulut;

melakukan sosialisasi hasil evaluasi pelayanan
kesehatan gigi dan mulut dan menyusun
rencana tindak lanjut;

menganalisis kasus asuhan kesehatan gigi dan
mulut dengan menggunakan sistem berbasis

teknologi informasi;
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melakukan pengkajian/penelusuran kesehatan
gigi dan mulut pada pasien berkebutuhan
khusus;

melakukan penjaringan kesehatan gigi dan
mulut pada individu/kelompok berkebutuhan
khusus;

melakukan pemeriksaan analisis risiko karies;
melaksanakan  analisis masalah/diagnosis
asuhan kesehatan gigi dan mulut berdasarkan
hasil pengkajian/penelusuran pada individu/
kelompok/masyarakat berkebutuhan khusus;
melaksanakan  analisis masalah/diagnosis
asuhan kesehatan gigi dan mulut berdasarkan
hasil pemeriksaan risiko karies;

melakukan penyusunan rencana pelayanan
asuhan kesehatan gigi dan mulut pada
individu/ kelompok berkebutuhan khusus ;
melakukan kegiatan komunikasi therapeutik
pada intervensi klinis dengan kompleksitas
tingkat berat;

melakukan evaluasi dan dokumentasi asuhan
kesehatan gigi dan mulut;

melakukan kegiatan konsultasi pada kasus
berat dari tenaga kesehatan lain;

melakukan pelatihan kader kesehatan gigi dan
mulut;

melakukan pencabutan gigi permanen akar
tunggal dengan infiltrasi anasthesi dengan
penyulit;

melaksanakan  kegiatan  kolaboratif pada
tindakan medik gigi spesialistik di fasyankes;
melakukan kegiatan pemeriksaan dan analisis
untuk memberikan rujukan kesehatan gigi dan
mulut pada kasus berat;

melakukan kegiatan penatalaksanaan kegawat
daruratan pada kasus berat kesehatan gigi dan

mulut; dan
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23. mengkoordinir kegiatan pelayanan kesehatan
gigi dan mulut di ruangan/ klinik gigi.

Terapis Gigi dan Mulut kategori terampilan dan kategori
keahlian yang melaksanakan kegiatan tugas jabatan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
diberikan nilai Angka Kredit tercantum dalam Lampiran I
dan Lampiran II yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.
Rincian wuraian kegiatan setiap jenjang Jabatan
Fungsional Terapis Gigi dan Mulut sebagaimana
dimaksud ayat (1) dan ayat (2) diatur oleh instansi

pembina.

Bagian Keempat

Hasil Kerja

Pasal 9
Hasil kerja tugas Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan
Mulut kategori keterampilan sesuai jenjang jabatan,
sebagai berikut:
a. Terapis Gigi dan Mulut Terampil, meliputi:
1. dokumen rencana kerja bulanan;
2. dokumen rencana kerja tahunan;
3. lembar ceklis hasil inventarisasi alat kesehatan
gigi dan mulut;
4. lembar ceklis hasil inventarisasi obat dan
bahan kesehatan gigi dan mulut;
5. lembar ceklis persiapan ruangan pelayanan
asuhan kesehatan gigi dan mulut;
6. lembar ceklis persiapan instrumen/alat untuk
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
7. dokumen persiapan pelayanan asuhan
kesehatan gigi dan mulut;
8. laporan hasil pre conference dan post conference
dalam rangka pengelolaan pengendalian mutu

pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
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laporan hasil analisis dan penanganan keluhan
pelanggan dalam rangka pengelolaan
pengendalian mutu pelayanan asuhan
kesehatan gigi dan mulut;

lembar ceklis sterilisasi alat dalam rangka
pengendalian infeksi asuhan kesehatan gigi dan
mulut;

lembar ceklis sterilisasi bahan dalam rangka
pengendalian infeksi asuhan kesehatan gigi dan
mulut;

lembar ceklis desinfeksi dental unit dalam
rangka pengendalian infeksi asuhan kesehatan
gigi dan mulut;

laporan hasil triase pada pelayanan asuhan
kesehatan gigi dan mulut;

dokumen hasil pencatatan dan pelaporan
harian pelaksanaan pelayanan kesehatan gigi
dan mulut;

dokumen hasil pengkajian/penelusuran
kesehatan gigi dan mulut;

dokumen hasil penjarinagn kesehatan gigi dan
mulut pada individu/kelompok;

dokumen hasil pemeriksaan oral hygiene index
dalam rangka mengetahui status kebersihan
gigi dan mulut;

dokumen hasil pemeriksaan Decay Extraction
Filling Treatment (DEF-T);

dokumen hasil pemeriksaan Decay Missing
Filling Treatment (DMF-T);

dokumen hasil analisis masalah/diagnosis
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
dokumen hasil penyusunan rencana pelayanan
asuhan kesehatan gigi dan mulut;

dokumen hasil komunikasi theurapeutik;
dokumen hasil pelaksanaan pembersihan

karang gigi;
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dokumen hasil pelaksanaan perawatan luka
non post operasi,;

dokumen hasil kegiatan kolaborasi pelayanan
kesehatan gigi dan mulut;

laporan hasil pelaksanaan sikat gigi pada
individu/ kelompok;

laporan hasil analisis konsultasi pada kasus
ringan dari tenaga kesehatan lain;

dokumen hasil evaluasi dan dokumentasi
asuhan kesehatan gigi dan mulut;

lembar rujukan kesehatan gigi dan mulut; dan
laporan  hasil penatalaksanaan  kegawat

daruratan;

Terapis Gigi dan Mulut Mahir, meliputi:

1.
2.
3.

10.

dokumen rencana kerja bulanan;

dokumen rencana kerja tahunan;

dokumen hasil penyusunan dan pengajuan
kebutuhan obat dan bahan bulanan;

lembar ceklis persiapan obat dan bahan untuk
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
laporan hasil pre conference dan post conference
dalam rangka pengelolaan pengendalian mutu
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
laporan hasil analisis dan penanganan keluhan
pelanggan dalam rangka pengelolaan
pengendalian mutu pelayanan asuhan
kesehatan gigi dan mulut;

lembar ceklis sanitasi ruangan;

dokumen pencatatan dan pelaporan bulanan
pelaksanaan pelayanan kesehatan gigi dan
mulut;

dokumen hasil pengkajian/penelusuran
kesehatan gigi dan mulut di pelayanan tingkat
dasar dan rujukan;

dokumen hasil penjarinagn kesehatan gigi dan

mulut pada individu/kelompok/masyarakat;
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dokumen  rekapitulasi hasil penjaringan
kesehatan gigi dan mulut;

dokumen pemeriksaan CPITN;

dokumen hasil penghitungan Performance
Treatment Index (PTI);

dokumen hasil analisis masalah/diagnosis
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
dokumen hasil penyusunan rencana pelayanan
asuhan kesehatan gigi dan mulut;

dokumen hasil komunikasi theurapeutik pada
intervensi klinis dengan kompleksitas tingkat
sedang;

dokumen hasil aplikasi fluor;

dokumen hasil pelaksanaan fissure sealant;
dokumen hasil pelaksanaan penambalan
Atraumatic Restorative Treatment (ART);
dokumen hasil pelaksanaan pembersihan
karang gigi;

dokumen hasil kegiatan kolaborasi pelayanan
kesehatan gigi dan mulut;

laporan hasil kegiatan kesehatan gigi dan mulut
pada individu/kelompok/masyarakat;

dokumen hasil konsultasi pada kasus sedang
dari tenaga kesehatan lain;

dokumen hasil pembinaan dan evaluasi
program Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS);
dokumen hasil pelaksanaan penambalan
sementara 1 (satu) bidang;

dokumen hasil pelaksanaan pencabutan gigi
sulung dengan topikal anastesi;

dokumen hasil asuhan kesehatan gigi dan
mulut

lembar rujukan kesehatan gigi dan mulut pada
kasus sedang; dan

laporan  hasil penatalaksanaan  kegawat
daruratan pada kasus sedang kesehatan gigi

dan mulut; dan
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Terapis Gigi dan Mulut Penyelia:

1.
2.
3.

10.

11.

12.

13.
14.

15.

16.

17.

dokumen rencana kerja bulanan;

dokumen rencana kerja tahunan;

dokumen hasil penyusunan dan pengajuan
kebutuhan obat dan bahan tahunan;

dokumen  hasil pengelolaan  permintaan
kebutuhan obat dan bahan bulanan;

laporan hasil pre conference dan post conference
dalam rangka pengelolaan pengendalian mutu
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
laporan hasil analisis dan penanganan keluhan
pelanggan dalam rangka pengelolaan
pengendalian mutu pelayanan asuhan
kesehatan gigi dan mulut;

dokumen hasil pengelolaan limbah medis dalam
rangka pengendalian infeksi pada pelayanan
asuhan kesehatan gigi dan mulut;

laporan hasil pengawasan sterilisasi alat dan
bahan dalam rangka pengendalian infeksi pada
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
dokumen hasil pengawasan pengunaan APD;
laporan evaluasi tahunan pelayanan kesehatan
gigi dan mulut;

dokumen hasil pengkajian /penelusuran
kesehatan gigi dan mulut;

dokumen hasil penjaringan kesehatan gigi dan
mulut pada individu / kelompok/ masyarakat;
dokumen hasil pemeriksaan oral hygiene;
Dokumen  hasil penghitungan  Retorative
Treatment Index (RTI);

dokumen hasil analisis masalah/ diagnosis
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
dokumen hasil penyusunan rencana pelayanan
asuhan kesehatan gigi dan mulut;

dokumen hasil komunikasi theurapeutik pada
intervensi klinis dengan kompleksitas tingkat

berat;
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dokumen hasil pelaksanaan pembersihan
karang gigi;

dokumen hasil kegiatan kolaborasi pelayanan
kesehatan gigi dan mulut;

alat peraga untuk kesehatan gigi dan mulut;
laporan hasil konsultasi pada kasus berat dari
tenaga kesehatan lain;

dokumen hasil pembinaan dan evaluasi
program Usaha Kesehatan Gigi Masyarakat
(UKGM);

dokumen hasil penambalan sementara 2 (dua)
bidang;

dokumen hasil pencabutan gigi sulung dengan
infiltrasi anastesi;

dokumen hasil evaluasi dan dokumentasi
asuhan kesehatan gigi dan mulut;

lembar rujukan kesehatan gigi dan mulut; dan
laporan  hasil = penatalaksanaan  kegawat
daruratan pada kasus berat kesehatan gigi dan

mulut.

(2) Hasil kerja tugas Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan

Mulut kategori keahlian sesuai jenjang jabatan, sebagai

berikut:

a.

Terapis Gigi dan Mulut Ahli Pertama, meliputi:

1.
2.
3.

dokumen rencana kerja bulanan;

dukumen rencana kerja tahunan;

dokumen  hasil pengelolaan  permintaan
kebutuhan obat dan bahan tahunan;

laporan hasil pre conference dan post conference
dalam rangka pengelolaan pengendalian mutu
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
dokumen hasil survey kepuasan pelanggan
dalam rangka pengelolaan pengendalian mutu
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
laporan hasil analisa dan penanganan keluhan

pelanggan dalam rangka pengelolaan
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pengendalian mutu pelayanan asuhan
kesehatan gigi dan mulut;

lembar ceklis pengawasan pengelolaan limbah
medis dalam rangka pengendalian infeksi pada
pelayanan kesehatan gigi dan mulut;

dokumen data dan bahan evaluasi pelayanan
kesehatan gigi dan mulut;

dokumen hasil analisis kasus asuhan
kesehatan gigi dan mulut dengan menggunakan
sistem berbasis teknologi informasi;

dokumen hasil pengkajian /penelusuran
kesehatan gigi dan mulut pada pasien
berkebutuhan khusus;

dokumen hasil penjaringan kesehatan gigi dan
mulut pada individu/kelompok berkebutuhan
khusus;

dokumen hasil pemeriksaan analisis resiko
karies;

dokumen hasil analisis diagnosa/masalah
kesehatan gigi dan mulut berdasarkan hasil
pengkajian pada individu, kelompok/
masyarakat berkebutuhan khusus;

dokumen hasil identifikasi diagnosa/masalah
kesehatan gigi berdasarkan hasil pemeriksaan
risiko karies;

dokumen hasil penyusunan rencana pelayanan
asuhan kesehatan gigi dan mulut;

dokumen hasil komunikasi theurapeutik;
dokumen hasil terapi remineralisasi;

dokumen hasil persiapan pasien pra operasi;
dokumen hasil pemeliharaan kebersihan mulut
pasien pra dan post operasi;

dokumen hasil pelaksanaan sikat gigi pada
individu/ kelompok berkebutuhan khusus;
dokumen hasil konsultasi dari tenaga

kesehatan lain;
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laporan hasil pelatihan kader kesehatan gigi
dan mulut;

dokumen hasil penambalan permanen 1 (satu)
bidang;

laporan pelaksanaan bimbingan bagi
mahasiswa kesehatan gigi;

laporan pelaksanaan bimbingan di bidang
kesehatan gigi bagi mahasiswa kesehatan
lainnya;

dokumen hasil kegiatan kolaborasi pelayanan
kesehatan gigi dan mulut;

dokumentasi pelayanan asuhan kesehatan gigi
dan mulut;

lembar rujukan kesehatan gigi dan mulut; dan
laporan pelaksanaan penatalaksanaan kegawat
daruratan pada kasus ringan kesehatan gigi

dan mulut;

Terapis Gigi dan Mulut Ahli Muda:

1.
2.
3.

dokumen rencana kerja bulanan;

dukumen rencana kerja tahunan;

laporan hasil pre conference dan post conference
dalam rangka pengelolaan pengendalian mutu
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
instrumen survey kepuasan pelanggan dalam
rangka  pengelolaan  pengendalian mutu
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
dokumen Thasil analisa dan penanganan
keluhan pelanggan dalam rangka pengelolaan
pengendalian mutu pelayanan asuhan
kesehatan gigi dan mulut;

lembar ceklis pengawasan penggunaan APD;
dokumen hasil pengolahan data dan bahan
untuk evaluasi pelayanan kesehatan gigi dan
mulut

dokumen  hasil analisis kasus asuhan
kesehatan gigi dan mulut dengan menggunakan

sistem berbasis teknologi informasi;
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dokumen hasil pengkajian /penelusuran
kesehatan gigi dan mulut pada pasien
berkebutuhan khusus;

dokumen hasil penjaringan kesehatan gigi dan
mulut pada individu/kelompok berkebutuhan
khusus;

laporan hasil evaluasi dan rekomendasi hasil
penjaringan kesehatan gigi dan mulut;
dokumen hasil pemeriksaan analisis resiko
karies

dokumen hasil analisis diagnosa/masalah
kesehatan gigi dan mulut berdasarkan hasil
pengkajian pada individu, kelompok/
masyarakat berkebutuhan khusus;

dokumen hasil identifikasi diagnosa/masalah
kesehatan gigi dan mulut berdasarkan hasil
pemeriksaan risiko karies;

dokumen hasil penyusunan rencana pelayanan
asuhan kesehatan gigi dan mulut;

dokumen hasil komunikasi theurapeutik pada
intervensi klinis dengan kompleksitas tingkat
sedang;

dokumen laporan hasil pelaksanaan perawatan
pasca operasi rongga mulut;

dokumen hasil kegiatan promosi kesehatan gigi
dan mulut pada individu /kelompok
berkebutuhan khusus;

dokumen hasil konsultasi pada kasus sedang
dari tenaga kesehatan lain;

laporan hasil pelatihan kader kesehatan gigi
dan mulut;

dokumen hasil penambalan permanen 2 (dua)
bidang;

dokumen hasil pencabutan gigi permanen akar

tunggal dengan infiltrasi anasthesi tanpa

penyulit;
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dokumen hasil kegiatan kolaborasi pelayanan
kesehatan gigi dan mulut;

laporan hasil evaluasi dan dokumentasi
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
lembar rujukan kesehatan gigi dan mulut; dan
laporan pelaksanaan penatalaksanaan
kegawatdaruratan pada kasus sedang

kesehatan gigi dan mulut; dan

Terapis Gigi dan Mulut Ahli Madya, meliputi:

1.
2.
3.

dokumen rencana kerja bulanan;

dukumen rencana kerja tahunan;

laporan hasil pre conference dan post conference
dalam rangka pengelolaan pengendalian mutu
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut;
dokumen hasil arahan pada kegiatan pre
conference dan post conference dalam rangka
pengelolaan pengendalian mutu pelayanan
asuhan kesehatan gigi dan mulut;

dokumen hasil pengelolaan survey kepuasan
pelanggan dalam rangka pengelolaan
pengendalian mutu pelayanan asuhan
kesehatan gigi dan mulut;

laporan hasil analisa dan penanganan keluhan
pelanggan dalam rangka pengelolaan
pengendalian mutu pelayanan asuhan
kesehatan gigi dan mulut;

laporan sosialisasi hasil evaluasi pelayanan
kesehatan gigi dan mulut dan menyusun
rencana tindak lanjut;

dokumen hasil analisis kasus asuhan
kesehatan gigi dan mulut dengan menggunakan
sistem berbasis teknologi informasi;

dokumen hasil pengkajian/penelusuran
kesehatan gigi dan mulut pada pasien

berkebutuhan khusus;
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dokumen hasil penjaringan kesehatan gigi dan
mulut pada individu/kelompok berkebutuhan
khusus;

dokumen hasil pemeriksaan analisis risiko
karies;

dokumen hasil analisis diagnosa/masalah
kesehatan gigi dan mulut berdasarkan hasil
pengkajian pada individu/
kelompok/masyarakat berkebutuhan khusus;
dokumen hasil analisis masalah/ diagnosis
asuhan kesehatan gigi dan mulut berdasarkan
hasil pemeriksaan risiko karies;

dokumen hasil penyusunan rencana pelayanan
asuhan kesehatan gigi dan mulut pada
individu/ kelompok berkebutuhan khusus;
dokumen hasil komunikasi theurapeutik pada
intervensi klinis dengan kompleksitas tingkat
berat;

laporan hasil evaluasi dan dokumentasi asuhan
kesehatan gigi dan mulut;

dokumen hasil konsultasi pada kasus berat dari
tenaga kesehatan lain;

laporan hasil pelatihan kader kesehatan gigi
dan mulut;

dokumen hasil pencabutan gigi permanen akar
tunggal dengan infiltrasi anasthesi dengan
penyulit;

dokumen hasil kegiatan kolaborasi pelayanan
kesehatan gigi dan mulut;

lembar rujukan kesehatan gigi dan mulut pada
kasus berat;

laporan pelaksanaan penatalaksanaan kegawat
daruratan pada kasus berat kesehatan gigi dan
mulut; dan

laporan hasil koordinasi pelayanan asuhan

kesehatan gigi dan mulut di ruang/ klinik gigi.
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Pasal 10
Dalam hal unit kerja tidak terdapat Terapis Gigi dan Mulut
yang sesuai dengan jenjang jabatannya untuk melaksanakan
kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) dan
ayat (2), Terapis Gigi dan Mulut yang berada satu sampai
dengan dua tingkat di atas atau satu tingkat di bawah jenjang
jabatannya dapat melakukan kegiatan tersebut berdasarkan
penugasan secara tertulis dari pimpinan unit kerja yang

bersangkutan.

Pasal 11

Penilaian angka kredit pelaksanaan kegiatan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 10 ditetapkan sebagai berikut:

a. Terapis Gigi dan Mulut yang melaksanakan kegiatan
Terapis Gigi dan Mulut satu tingkat di atas jenjang
jabatannya, angka kredit yang diperoleh ditetapkan
sebesar 80% (delapan puluh persen) dari angka kredit
setiap butir kegiatan, tercantum dalam Lampiran [ dan
Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Menteri ini.

b. Terapis Gigi dan Mulut yang melaksanakan kegiatan
Terapis Gigi dan Mulut satu atau dua tingkat di bawah
jenjang jabatannya, angka kredit yang diperoleh
ditetapkan sebesar 100% (seratus persen) dari angka
kredit dari setiap butir kegiatan tercantum dalam
Lampiran [ dan Lampiran II yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.
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BAB V
PENGANGKATAN DALAM JABATAN

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 12
Pejabat yang memiliki kewenangan mengangkat dalam
Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut yaitu pejabat

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 13
Pengangkatan PNS dalam Jabatan Fungsional Terapis Gigi
dan Mulut dilakukan melalui pengangkatan:
a. pertama;
b. perpindahan dari jabatan lain; dan

C. promosi.

Pasal 14
Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan
Mulut dilaksanakan sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan.

Bagian Kedua

Pengangkatan Pertama

Pasal 15
(1) Pengangkatan dalam jabatan Fungsional Terapis Gigi dan
Mulut melalui pengangkatan pertama sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 13 huruf a, harus memenuhi
persyaratan sebagai berikut:
a. Dberstatus PNS;
b. memiliki integritas dan moralitas yang baik;
c. sehat jasmani dan rohani;
berijazah Diploma III Keperawatan Gigi/Kesehatan

Gigi/Terapis Gigi dan Mulut bagi Jabatan
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Fungsional Terapis Gigi dan Mulut kategori
keterampilan;

e. berijazah paling rendah Diploma IV Keperawatan
Gigi/Kesehatan Gigi/Terapis Gigi dan Mulut bagi
Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut kategori
keahlian;

f.  memiliki Surat Tanda Registrasi (STR) Terapis Gigi
dan Mulut;

g. mengikuti dan lulus wuji kompetensi teknis,
kompetensi manajerial, dan kompetensi sosial
kultural sesuai Standar Kompetensi yang telah
disusun oleh instansi pembina; dan

h. nilai prestasi kerja paling rendah bernilai baik dalam
1 (satu) tahun terakhir.

Pengangkatan pertama sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) merupakan pengangkatan untuk mengisi lowongan

kebutuhan Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut

dari calon PNS.

Calon PNS sebagaimana dimaksud pada ayat (2) setelah

diangkat sebagai PNS dan telah mengikuti dan lulus uji

kompetensi, paling lama 1 (satu) tahun harus diangkat
dalam Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut.

PNS yang telah diangkat dalam Jabatan Fungsional

Terapis Gigi dan Mulut sebagaimana dimaksud pada ayat

(3), paling lama 3 (tiga) tahun wajib mengikuti dan lulus

pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang Pelayanan

Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut.

Terapis Gigi dan Mulut yang belum mengikuti dan/atau

tidak 1lulus pendidikan dan pelatihan fungsional

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) tidak diberikan
kenaikan jenjang satu tingkat diatas.

Angka Kredit untuk pengangkatan pertama dalam

Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut dinilai dan

ditetapkan pada saat mulai melaksanakan tugas Jabatan

Fungsional Terapis Gigi dan Mulut.
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Bagian Ketiga

Pengangkatan Perpindahan dari Jabatan Lain

Pasal 16
Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Terapis Gigi
dan Mulut melalui perpindahan dari jabatan lain
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 huruf b, harus
memenuhi syarat sebagai berikut:
berstatus PNS;

a
b. memiliki integritas dan moralitas yang baik;

o

sehat jasmani dan rohani;

p

berijazah  Diploma Diploma III Keperawatan

Gigi/Kesehatan Gigi/Terapis Gigi dan Mulut bagi

Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut kategori

keterampilan;

e. Dberijazah paling rendah Diploma IV Keperawatan
Gigi/Kesehatan Gigi/Terapis Gigi dan Mulut bagi
Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut kategori
keahlian;

f.  memiliki Surat Tanda Registrasi (STR) Terapis Gigi
dan Mulut;

g. mengikuti dan lulus wuji kompetensi teknis,
kompetensi manajerial, dan kompetensi sosial
kultural sesuai dengan Standar Kompetensi yang
telah disusun oleh instansi pembina,;

h. memiliki pengalaman dalam pelaksanaan tugas di
bidang Pelayanan Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut
paling singkat 2 (dua) tahun;

i.  nilai prestasi kerja paling rendah bernilai baik dalam

2 (dua) tahun terakhir;

j.  berusia paling tinggi:

1) 53 (lima puluh tiga) tahun bagi yang akan
menduduki Jabatan Fungsional Terapis Gigi
dan Mulut kategori keterampilan, Jabatan
Fungsional Terapis Gigi dan Mulut Ahli
Pertama, dan jabatan fungsional Terapis Gigi

dan Mulut Ahli Muda; dan
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2) 55 (lima puluh lima) tahun bagi yang akan
menduduki Jabatan Fungsional Terapis Gigi
dan Mulut Ahli Madya.

Pengangkatan Jabatan Fungsional sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) harus mempertimbangkan
ketersediaan lowongan jenjang jabatan fungsional yang
akan diduduki.

Pangkat yang ditetapkan bagi PNS sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) yaitu sama dengan pangkat yang
dimilikinya, dan jenjang jabatan yang ditetapkan sesuai
dengan jumlah Angka Kredit yang ditetapkan oleh
pejabat yang berwenang menetapkan Angka Kredit.
Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dinilai
dan ditetapkan dari tugas  jabatan dengan
mempertimbangkan pengalaman dalam pelaksanaan
tugas di bidang Pelayanan Asuhan Kesehatan Gigi dan

Mulut.

Pasal 17

Terapis Gigi dan Mulut kategori keterampilan yang

memperoleh ijazah Diploma 1\Y Keperawatan

Gigi/Kesehatan Gigi/Terapis Gigi dapat diangkat dalam

Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut kategori

keahlian, apabila memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a. tersedia kebutuhan untuk Jabatan Fungsional
Terapis Gigi dan Mulut kategori keahlian;

b. mengikuti dan lulus wuji kompetensi teknis,
kompetensi manajerial, dan kompetensi sosial
kultural sesuai standar kompetensi yang telah
disusun oleh instansi pembina;

c. memiliki pangkat paling rendah sesuai dengan
ketentuan pangkat jabatan fungsional Terapis Gigi
dan Mulut kategori keahlian.

d. Dberusia paling tinggi sesuai ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) hurufj.

Terapis Gigi dan Mulut kategori keterampilan yang akan

diangkat menjadi Terapis Gigi dan Mulut kategori
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keahlian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan
Angka Kredit yang dinilai dan ditetapkan dari tugas
jabatan dengan mempertimbangkan pengalaman dalam
pelaksanaan tugas sebagai Terapis Gigi dan Mulut

kategori keterampilan.

Bagian Keempat

Pengangkatan melalui Promosi

Pasal 18

Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Terapis Gigi

dan Mulut melalui Promosi sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 13 huruf c, dilaksanakan dalam hal:

a. PNS yang belum menduduki Jabatan Fungsional
Terapis Gigi dan Mulut; atau

b. kenaikan jenjang Jabatan Fungsional Terapis Gigi
dan Mulut satu tingkat lebih tinggi dalam satu
kategori Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut.

Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Terapis Gigi

dan Mulut melalui promosi sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a. mengikuti dan lulus wuji kompetensi teknis,
kompetensi manajerial, dan kompetensi sosial
kultural sesuai Standar Kompetensi yang telah
disusun oleh instansi pembina;

b. memiliki Surat Tanda Registrasi Terapis Gigi dan
Mulut;

c. nilai kinerja/prestasi kerja paling rendah bernilai
baik dalam 2 (dua) tahun terakhir;

d. memiliki rekam jejak yang baik;

e. tidak pernah melakukan pelanggaran kode etik dan
profesi PNS; dan

f. tidak pernah dikenakan hukuman disiplin PNS.

Pengangkatan dalam jabatan fungsional Terapis Gigi dan

Mulut melalui promosi harus mempertimbangkan

ketersediaan lowongan jenjang Jabatan Fungsional

Terapis Gigi dan Mulut yang akan diduduki.
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Angka Kredit untuk pengangkatan dalam Jabatan
Fungsional Terapis Gigi dan Mulut melalui promosi
dinilai dan ditetapkan dari tugas jabatan.

Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Terapis Gigi
dan Mulut melalui promosi dilaksanakan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 19

Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan

Mulut melalui promosi sebagaimana dimaksud dalam Pasal

18 ditetapkan berdasarkan kriteria:

a.

b.

(1)

(2)

termasuk dalam kelompok rencana suksesi;
menghasilkan inovasi yang bermanfaat bagi instansi dan
kepentingan nasional, dan diakui oleh lembaga
pemerintah terkait bidang inovasinya; dan

memenuhi standar kompetensi jenjang jabatan yang
akan diduduki.

BAB VI
PELANTIKAN DAN PENGAMBILAN SUMPAH /JANJI

Pasal 20
Setiap PNS yang diangkat menjadi Terapis Gigi dan Mulut
wajib dilantik dan diambil sumpah/janji menurut agama
atau kepercayaannya kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Sumpah/janji sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.
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BAB VII
PENILAIAN KINERJA

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 21

Penilaian kinerja Terapis Gigi dan Mulut bertujuan untuk
menjamin objektivitas pembinaan yang didasarkan
sistem prestasi dan sistem karier.

Penilaian kinerja Terapis Gigi dan Mulut dilakukan
berdasarkan perencanaan kinerja pada tingkat individu
dan tingkat unit atau organisasi, dengan memperhatikan
target, capaian, hasil dan manfaat yang dicapai, serta
perilaku PNS.

Penilaian kinerja Terapis Gigi dan Mulut dilakukan
secara objektif, terukur, akuntabel, partisipatif, dan
transparan sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Pasal 22

Penilaian Kinerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21

meliputi:
a. SKP; dan
b. Perilaku Kerja.

(1)

Bagian Kedua

SKP

Paragraf Kesatu

Umum

Pasal 23
Pada awal tahun, Terapis Gigi dan Mulut wajib

menyusun SKP.
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SKP merupakan target kinerja Terapis Gigi dan Mulut
berdasarkan penetapan kinerja unit kerja yang
bersangkutan.

SKP untuk masing-masing jenjang jabatan diambil dari
uraian kegiatan tugas jabatan sebagai turunan dari

penetapan kinerja unit kerja.

Pasal 24

Target kinerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23
ayat (2) terdiri dari kinerja utama berupa target Angka
Kredit dan/atau kinerja tambahan berupa tugas
tambahan.

Target Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), diuraikan dalam bentuk butir kegiatan sebagaimana
tercantum dalam Lampiran I dan Lampiran II yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.

Tugas tambahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan oleh pimpinan wunit kerja berdasarkan

penetapan kinerja unit kerja yang bersangkutan.

Pasal 25
Target Angka Kredit dan tugas tambahan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 24 ayat (1) sebagai dasar untuk
penyusunan, penetapan, dan penilaian SKP.
SKP yang disusun sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
harus disetujui dan ditetapkan oleh atasan langsung.
Penilaian SKP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
Hasil penilaian SKP Terapis Gigi dan Mulut sebagaimana

dimaksud pada ayat (3) ditetapkan sebagai capaian SKP.
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Paragraf Kedua

Target Angka Kredit

Pasal 26
Target Angka kredit sebagaimana dimaksud dalam Pasal
24 ayat (2) bagi Terapis Gigi dan Mulut kategori
keterampilan setiap tahun ditetapkan paling sedikit:
a. 5 (lima) untuk Terapis Gigi dan Mulut Terampil,
b. 12,5 (dua belas koma lima) untuk Terapis Gigi dan
Mulut Mahir;
c. 25 (dua puluh lima) untuk Terapis Gigi dan Mulut
Penyelia.
Target Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf c, tidak berlaku bagi Terapis Gigi dan Mulut
Penyelia, yang memiliki pangkat tertinggi dalam jenjang
jabatan yang didudukinya.
Target Angka kredit sebagaimana dimaksud dalam Pasal
24 ayat (2) bagi Terapis Gigi dan Mulut kategori keahlian
setiap tahun ditetapkan paling kurang:
a. 12,5 (dua belas koma lima) untuk Terapis Gigi dan
Mulut Ahli Pertama;
b. 25 (dua puluh lima) untuk Terapis Gigi dan Mulut
Ahli Muda; dan
c. 37,5 (tiga puluh tujuh koma lima) untuk Terapis Gigi
dan Mulut Ahli Madya.
Target Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf c, tidak berlaku bagi Terapis Gigi dan Mulut Ahli
Madya yang memiliki pangkat paling tinggi dalam jenjang
jabatan yang didudukinya.

Paragraf Ketiga

Angka Kredit Pemeliharaan

Pasal 27
Terapis Gigi dan Mulut kategori keterampilan yang telah
memenuhi syarat untuk kenaikan jenjang jabatan

setingkat lebih tinggi tetapi belum tersedia lowongan
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jabatan, setiap tahun wajib memenuhi Angka Kredit

yaitu:

a. 4 (empat) Angka Kredit untuk Terapis Gigi dan
Mulut Terampil; dan

b. 10 (sepuluh) Angka Kredit untuk Terapis Gigi dan
Mulut Mahir.

Terapis Gigi dan Mulut Penyelia yang menduduki

pangkat tertinggi dari jabatannya, setiap tahun sejak

menduduki pangkatnya wajib mengumpulkan paling

sedikit 10 (sepuluh) Angka Kredit.

Terapis Gigi dan Mulut kategori keahlian yang telah

memenuhi syarat untuk kenaikan jenjang jabatan

setingkat lebih tinggi tetapi belum tersedia lowongan

pada jenjang jabatan yang akan diduduki, setiap tahun

wajib memenuhi target Angka Kredit, paling sedikit:

a. 10 (sepuluh) untuk Terapis Gigi dan Mulut Ahli
Pertama; dan

b. 20 (dua puluh) untuk Terapis Gigi dan Mulut Ahli
Muda.

Terapis Gigi dan Mulut Ahli Madya yang menduduki

pangkat tertinggi dari jabatannya, setiap tahun sejak

menduduki pangkatnya wajib mengumpulkan paling

sedikit 20 (dua puluh) Angka Kredit.

Bagian Ketiga

Perilaku Kerja

Pasal 28

Perilaku kerja ditetapkan berdasarkan standar perilaku kerja
dalam Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut dan dinilai

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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BAB VIII
PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Bagian Kesatu

Penilaian dan Penetapan Angka Kredit

Pasal 29

Capaian SKP Terapis Gigi dan Mulut sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 25 ayat (4) disampaikan kepada
Tim Penilai untuk dilakukan penilaian sebagai capaian
Angka Kredit.

Capaian Angka Kredit Terapis Gigi dan Mulut
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ditetapkan paling
tinggi 150% (seratus lima puluh persen) dari target Angka
Kredit minimal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26
dan Pasal 27.

Dalam hal telah memenuhi Angka Kredit yang
dipersyaratkan  untuk kenaikan  pangkat/jabatan,
capaian Angka Kredit Terapis Gigi dan Mulut
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diusulkan kepada
pejabat yang memiliki kewenangan menetapkan Angka
Kredit untuk ditetapkan dalam PAK.

PAK sebagaimana dimaksud pada ayat (3) digunakan
sebagai dasar kenaikan pangkat/jabatan setingkat lebih
tinggi sebagaimana tercantum dalam Lampiran IV sampai
dengan Lampiran VII yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 30

Untuk mendukung objektivitas dalam penilaian kinerja,
Terapis Gigi dan Mulut mendokumentasikan hasil kerja
yang diperoleh sesuai dengan SKP yang ditetapkan setiap
tahunnya.

Dalam hal sebagai bahan pertimbangan dalam
pelaksanaan penilaian Angka Kredit, Tim Penilai dapat
meminta laporan pelaksanaan kegiatan dan bukti fisik

hasil kerja Terapis Gigi dan Mulut.
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Hasil penilaian dan PAK Terapis Gigi dan Mulut
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 ayat (1) dan ayat
(3) dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam

penilaian kinerja Terapis Gigi dan Mulut.

Bagian Kedua

Pejabat yang Mengusulkan Angka Kredit

Pasal 31

Usul PAK Terapis Gigi dan Mulut diajukan oleh:

a.

Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi
kepegawaian atau pelayanan asuhan kesehatan gigi dan
mulut atau Pejabat yang ditunjuk oleh Pimpinan Instansi
Pembina kepada Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang
membidangi pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut
atau Pejabat Pimpinan Tinggi Madya lain yang ditunjuk
pada kementerian yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang kesehatan untuk Angka Kredit
bagi Terapis Gigi dan Mulut Ahli Madya di lingkungan
Instansi Pemerintah.

Pimpinan Unit Kerja/Unit Pelaksana Teknis atau Pejabat
lain yang membidangi kepegawaian atau pelayanan
asuhan kesehatan gigi dan mulut atau Pejabat yang
ditunjuk oleh Pimpinan Instansi Pembina paling rendah
Pejabat Administrator pada Instansi Pemerintah kepada
Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi
kesekretariatan atau pelayanan asuhan kesehatan gigi
dan mulut atau Pejabat yang ditunjuk oleh Pimpinan
Instansi Pembina untuk Angka Kredit bagi Terapis Gigi
dan Mulut Ahli Muda di lingkungan Instansi Pemerintah.
Pimpinan Unit Kerja/Unit Pelaksana Teknis atau Pejabat
lain yang membidangi kepegawaian atau pelayanan
asuhan kesehatan gigi dan mulut atau Pejabat yang
ditunjuk oleh Pimpinan Instansi Pembina, paling rendah
Pejabat Administrator, kepada Pejabat Pimpinan Tinggi
Pratama yang membidangi pelayanan asuhan kesehatan

gigi dan mulut atau Pejabat yang ditunjuk oleh Pimpinan
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Instansi Pembina pada Instansi Pemerintah Pusat dan
Daerah untuk Angka Kredit bagi Terapis Gigi dan Mulut
Ahli Pertama, dan Terapis Gigi dan Mulut Kategori

Keterampilan di lingkungan Instansi Pemerintah.

Bagian Ketiga
Pejabat yang Berwenang Menetapkan Angka Kredit

Pasal 32

Pejabat yang memiliki kewenangan menetapkan Angka Kredit

yaitu:

a.

(1)

Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang membidangi
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut atau Pejabat
Pimpinan Tinggi Madya lain yang ditunjuk pada
kementerian yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang kesehatan untuk Angka Kredit
bagi Terapis Gigi dan Mulut Ahli Madya di lingkungan
Instansi Pemerintah.

Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi
kesekretariatan atau pelayanan asuhan kesehatan gigi
dan mulut atau Pejabat yang ditunjuk oleh Pimpinan
Instansi Pembina untuk Angka Kredit bagi Terapis Gigi
dan Mulut Ahli Muda di lingkungan Instansi Pemerintah.
Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut atau Pejabat
yang ditunjuk oleh Pimpinan Instansi Pembina pada
Instansi Pemerintah Pusat dan Daerah untuk Angka
Kredit bagi Terapis Gigi dan Mulut Ahli Pertama, dan
Terapis Gigi dan Mulut Kategori Keterampilan di

lingkungan Instansi Pemerintah.

Bagian Keempat

Tim Penilai
Pasal 33

Dalam menjalankan tugasnya, pejabat sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 32 dibantu oleh Tim Penilai.
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Tim Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

memiliki tugas:

a.

mengevaluasi keselarasan hasil penilaian
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (1) dan
ayat (3);

memberikan penilaian Angka Kredit berdasarkan nilai
capaian tugas jabatan;

memberikan rekomendasi kenaikan pangkat
dan/atau jenjang jabatan;

memberikan rekomendasi mengikuti uji kompetensi;
melakukan pemantauan terhadap hasil penilaian
capaian tugas jabatan;

memberikan pertimbangan penilaian SKP;
memberikan bahan pertimbangan kepada Pejabat
yang Berwenang dalam pengembangan PNS,
pengangkatan dalam jabatan, pemberian tunjangan
dan sanksi, mutasi, serta keikutsertaan Terapis Gigi

dan Mulut dalam pendidikan dan pelatihan.

Tim Penilai Terapis Gigi dan Mulut terdiri atas:

a.

Tim Penilai Pusat bagi Pejabat Pimpinan Tinggi
Madya yang membidangi pelayanan asuhan
kesehatan gigi dan mulut atau Pejabat Pimpinan

Tinggi Madya lain yang ditunjuk pada kementerian

yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di

bidang kesehatan untuk Angka Kredit bagi Terapis

Gigi dan Mulut Ahli Madya di lingkungan Instansi

Pemerintah.

Tim Penilai Unit Kerja bagi:

1) Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang
membidangi kesekretariatan atau pelayanan
asuhan kesehatan gigi dan mulut atau Pejabat
yang ditunjuk oleh Pimpinan Instansi Pembina
untuk Angka Kredit bagi Terapis Gigi dan Mulut
Ahli Muda di lingkungan Instansi Pemerintah.

2) Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang
membidangi pelayanan asuhan kesehatan gigi

dan mulut atau Pejabat yang ditunjuk oleh
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Pimpinan Instansi Pembina pada Instansi
Pemerintah Pusat dan Daerah untuk Angka
Kredit bagi Terapis Gigi dan Mulut Ahli
Pertama, dan Terapis Gigi dan Mulut Kategori
Keterampilan di lingkungan Instansi

Pemerintah.

Pasal 34

Tim Penilai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 terdiri

atas pejabat yang berasal dari unsur teknis yang

membidangi Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut,
unsur kepegawaian, dan Terapis Gigi dan Mulut.

Susunan keanggotaan Tim Penilai sebagai berikut:

a. seorang Ketua merangkap anggota;

b. seorang Sekretaris merangkap anggota; dan

c. paling sedikit 3 (tiga) orang anggota.

Susunan Anggota sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

harus berjumlah ganjil.

Ketua Tim Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf a, paling rendah Pejabat Administrator atau

Terapis Gigi dan Mulut Penyelia untuk penilaian Jabatan

Fungsional Terapis Gigi dan Mulut Kategori Keterampilan

dan Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama atau Terapis Gigi

dan Mulut Ahli Madya untuk penilaian Jabatan

Fungsional Terapis Gigi dan Mulut Kategori Keahlian.

Sekretaris Tim Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) huruf b, harus berasal dari unsur kepegawaian.

Anggota Tim Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf c, paling sedikit 2 (dua) orang dari Terapis Gigi dan

Mulut.

Syarat untuk menjadi anggota Tim Penilai, yaitu:

a. menduduki jabatan/pangkat paling rendah sama
dengan jabatan/pangkat Terapis Gigi dan Mulut
yang dinilai;

b. memiliki keahlian serta kemampuan untuk menilai

Angka Kredit Terapis Gigi dan Mulut; dan
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c. aktif melakukan penilaian Angka Kredit Terapis Gigi
dan Mulut.

Apabila jumlah anggota Tim Penilai sebagaimana

dimaksud pada ayat (6) tidak dapat dipenuhi dari Terapis

Gigi dan Mulut, anggota Tim Penilai dapat diangkat dari

PNS lain yang memiliki kompetensi untuk menilai hasil

kerja Terapis Gigi dan Mulut.

Pembentukan dan susunan anggota Tim Penilai

ditetapkan oleh:

a. Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang membidangi
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut atau
Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang ditunjuk pada
kementerian yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang kesehatan untuk Tim
Penilai Pusat.

b. Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang membidangi
kesekretariatan atau Pejabat Pimpinan Tinggi
Pratama yang membidangi kesehatan atau
kesekretariatan pada Instansi Pemerintah untuk Tim
Penilai Unit Kerja.

Dalam hal Instansi Pemerintah belum membentuk Tim

Penilai, penilaian Angka Kredit dapat dilaksanakan oleh

Tim Penilai pada Instansi Pemerintah lain terdekat atau

instansi pembina.

Pasal 35

Tata kerja Tim Penilai dan tata cara penilaian Angka Kredit

Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut diatur oleh

instansi pembina.
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BAB IX
KENAIKAN PANGKAT DAN KENAIKAN JABATAN

Bagian Kesatu

Kenaikan Pangkat

Pasal 36

Kenaikan pangkat dapat dipertimbangkan apabila

capaian Angka Kredit telah memenuhi Angka Kredit

Kumulatif yang dipersyaratkan.

Angka Kredit Kumulatif sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dihitung berdasarkan pencapaian Angka Kredit

pada setiap tahun dan perolehan Hasil Kerja Minimal
pada setiap periode.

Jumlah Angka Kredit Kumulatif yang harus dipenuhi

untuk kenaikan pangkat dan/atau jenjang Jabatan

Fungsional Terapis Gigi dan Mulut, untuk:

a. Terapis Gigi dan Mulut dengan pendidikan Diploma
III tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

b. Terapis Gigi dan Mulut dengan pendidikan Sarjana
(S1) atau Diploma IV tercantum dalam Lampiran V
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri ini.

c. Terapis Gigi dan Mulut dengan pendidikan Pasca
Sarjana (S2) tercantum dalam Lampiran VI yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.

d. Terapis Gigi dan Mulut dengan pendidikan Doktoral
(S3) tercantum dalam Lampiran VII yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 37
Dalam hal wuntuk kenaikan pangkat sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (1), Terapis Gigi dan
Mulut dapat melaksanakan kegiatan penunjang,

meliputi:
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a. pengajar/pelatih di bidang tugas Jabatan Fungsional
Terapis Gigi dan Mulut;

b. keanggotaan dalam Tim Penilai/Tim Uji Kompetensi;

c. tugas lain yang mendukung pelaksanaan tugas
Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut;

d. perolehan penghargaan/tanda jasa; atau

e. perolehan gelar/ijazah lain.

Kegiatan penunjang sebagaimana dimaksud pada ayat

(1), diberikan Angka Kredit tercantum dalam Lampiran III

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini, dengan kumulatif Angka Kredit paling tinggi

20% dari Angka Kredit yang dipersyaratkan untuk

kenaikan pangkat.

Angka Kredit sebagaimana dimanksud pada ayat (2)

diberikan untuk satu kali kenaikan pangkat.

Bagian Kedua

Kenaikan Jenjang Jabatan

Pasal 38
Kenaikan jenjang Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan
Mulut satu tingkat lebih tinggi wajib memenuhi Angka
Kredit yang ditetapkan.
Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dihitung dari akumulasi Angka Kredit kenaikan pangkat
dalam satu jenjang yang sedang diduduki tercantum
dalam Lampiran IV sampai dengan Lampiran VII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.
Kenaikan jenjang Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan
Mulut sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
dengan memperhatikan ketersediaan lowongan
kebutuhan jabatan.
Selain memenuhi syarat kinerja, Terapis Gigi dan Mulut
yang akan dinaikkan jabatannya setingkat lebih tinggi

harus mengikuti dan lulus uji kompetensi, memenuhi
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Hasil Kerja Minimal, atau persyaratan lain yang
ditentukan oleh Instansi Pembina.

Syarat kinerja, Hasil Kerja Minimal, dan persyaratan lain
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diatur oleh instansi

pembina.

Pasal 39

Dalam hal wuntuk kenaikan jenjang sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 38 ayat (1), Terapis Gigi dan

Mulut dapat melaksanakan kegiatan pengembangan

profesi.

Kegiatan pengembangan profesi sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) meliputi:

a. Perolehan ijazah/gelar pendidikan formal di bidang
Pelayanan Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut;

b. pembuatan Karya Tulis/Karya Ilmiah di bidang
Pelayanan Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut;

c. penerjemahan/penyaduran buku dan karya ilmiah
di bidang Pelayanan Asuhan Kesehatan Gigi dan
Mulut;

d. penyusunan pedoman/petunjuk teknis di bidang
Pelayanan Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut;

e. pelatihan/pengembangan kompetensi di bidang
Pelayanan Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut; atau

f.  kegiatan lain yang ditetapkan oleh instansi pembina
di bidang Pelayanan Asuhan Kesehatan Gigi dan
Mulut.

Kegiatan pengembangan profesi sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) diberikan Angka Kredit tercantum dalam

Lampiran III yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Menteri ini.

Bagi Terapis Gigi dan Mulut yang akan naik ke jenjang

jabatan Penyelia dan Ahli Madya, Terapis Gigi dan Mulut

wajib melaksanakan kegiatan pengembangan profesi,
dengan Angka Kredit pengembangan profesi yang

disyaratkan sebagai berikut:
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4 (empat) bagi Terapis Gigi dan Mulut Mahir yang
akan naik jabatan setingkat lebih tinggi menjadi
Terapis Gigi dan Mulut Penyelia.

6 (enam) bagi Terapis Gigi dan Mulut Ahli Muda
yang akan naik jabatan setingkat lebih tinggi
menjadi Terapis Gigi dan Mulut Ahli Madya.

Pasal 40

Terapis Gigi dan Mulut yang secara bersama-sama

membuat Karya Tulis/Karya Ilmiah di bidang Pelayanan

Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut, diberikan Angka

Kredit dengan ketentuan sebagai berikut:

a.

apabila terdiri dari 2 (dua) orang penulis maka
pembagian Angka Kredit yaitu 60% (enam puluh
persen) bagi penulis utama dan 40% (empat puluh
persen) bagi penulis pembantu,;

apabila terdiri dari 3 (tiga) orang penulis maka
pembagian Angka Kredit yaitu 50% (lima puluh
persen) bagi penulis utama dan masing-masing 25%
(dua puluh lima persen) bagi penulis pembantu,;
apabila terdiri dari 4 (empat) orang penulis maka
pembagian Angka Kredit yaitu 40% (empat puluh
persen) bagi penulis utama dan masing-masing 20%
(dua puluh persen) bagi penulis pembantu; dan
apabila tidak terdapat atau tidak dapat ditentukan
penulis utama dan penulis pembantu maka
pembagian Angka Kredit dibagi sebesar proporsi

yang sama untuk setiap penulis.

Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), paling banyak 3 (tiga) orang.
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Bagian Ketiga

Mekanisme Kenaikan Pangkat dan Jenjang

Pasal 41
Persyaratan dan mekanisme kenaikan pangkat dan jenjang
jabatan bagi Terapis Gigi dan Mulut dilakukan sesuai dengan

peraturan perundang-undangan.

Pasal 42
Terapis Gigi dan Mulut yang memiliki Angka Kredit melebihi
Angka Kredit yang disyaratkan untuk kenaikan pangkat
setingkat lebih tinggi, kelebihan angka kredit tersebut dapat
diperhitungkan untuk kenaikan pangkat berikutnya dalam

satu jenjang.

Pasal 43
Dalam hal target Angka Kredit yang disyaratkan untuk
kenaikan pangkat/jabatan setingkat lebih tinggi tidak
tercapai, Terapis Gigi dan Mulut tidak diberikan kenaikan

pangkat/jabatan.

BAB X
KEBUTUHAN PNS DALAM JABATAN FUNGSIONAL

Pasal 44
(1) Penetapan kebutuhan PNS dalam Jabatan Fungsional

Terapis Gigi dan Mulut dihitung berdasarkan beban kerja

yang ditentukan dari indikator, sebagai berikut:

a. ruang lingkup bidang kesehatan gigi dan mulut;

b. frekuensi kegiatan;

c. volume tindakan pelayanan asuhan kesehatan gigi
dan mulut;

d. waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan
kegiatan; dan

e. beban tugas organisasi yang terkait dengan bidang

pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut.
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Pedoman perhitungan kebutuhan Jabatan Fungsional
Terapis Gigi dan Mulut sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) diatur oleh instansi pembina setelah mendapat

persetujuan dari Menteri.

BAB XI
KOMPETENSI

Bagian Kesatu

Standar Kompetensi

Pasal 45
PNS yang menduduki Jabatan Fungsional Terapis Gigi
dan Mulut harus memenuhi standar kompetensi sesuai
dengan jenjang jabatan.
Kompetensi Terapis Gigi dan Mulut meliputi:
a. kompetensi teknis;
b. kompetensi manajerial; dan
c. kompetensi sosial kultural.
Rincian standar kompetensi setiap jenjang jabatan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)

ditetapkan oleh instansi pembina.

Bagian Kedua

Pengembangan Kompetensi

Pasal 46
Untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme
Terapis Gigi dan Mulut wajib diikutsertakan pelatihan.
Pelatihan yang diberikan bagi Terapis Gigi dan Mulut
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disesuaikan dengan
hasil analisis kebutuhan pelatihan dan penilaian kinerja.
Pelatihan yang diberikan kepada Terapis Gigi dan Mulut
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), antara lain dalam
bentuk:

a. pelatihan fungsional; dan
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b. pelatihan teknis bidang Pelayanan Asuhan
Kesehatan Gigi dan Mulut.

Selain pelatihan sebagaimana dimaksud pada ayat (3),

Terapis Gigi dan Mulut dapat mengembangkan

kompetensinya melalui program pengembangan

kompetensi lainnya.

Program  pengembangan  kompetensi sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) meliputi:

a. mempertahankan kompetensi dan kinerja sebagai
Terapis Gigi dan Mulut (maintain performance);

b. seminar;

c. lokakarya (workshop);

d. konferensi;

e. studi banding.

Ketentuan mengenai pelatihan dan pengembangan

kompetensi serta pedoman penyusunan analisis

kebutuhan  pelatihan Terapis Gigi dan  Mulut

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diatur

oleh instansi pembina.

BAB XII
PEMBERHENTIAN DARI JABATAN

Pasal 47

Terapis Gigi dan Mulut diberhentikan dari jabatannya

apabila:

a. mengundurkan diri dari Jabatan Fungsional Terapis
Gigi dan Mulut;

b. diberhentikan sementara sebagai PNS;

c. menjalani cuti di luar tanggungan Negara;

d. menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan;

e. ditugaskan secara penuh pada Jabatan Pimpinan
Tinggi, Jabatan Administrator, Jabatan Pengawas,
dan Jabatan Pelaksana;

f.  tidak memenuhi persyaratan jabatan.

Pengunduran diri sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a dapat dipertimbangkan dalam hal memiliki
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alasan pribadi yang tidak mungkin untuk melaksanakan

tugas Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut.

(3) Terapis Gigi dan Mulut yang diberhentikan karena alasan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b sampai
dengan huruf e dapat diangkat kembali sesuai dengan
jenjang jabatan terakhir apabila tersedia kebutuhan
Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut.

(4) Pengangkatan kembali dalam Jabatan Fungsional Terapis
Gigi dan Mulut sebagaimana dimaksud pada ayat (3),
dilakukan dengan menggunakan Angka Kredit terakhir
yang dimiliki dan dapat ditambah dengan Angka Kredit
dari penilaian pelaksanaan tugas bidang Pelayanan
Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut selama
diberhentikan.

(5) Tidak memenuhi persyaratan jabatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf f dapat dipertimbangkan
dalam hal:

a. tidak memenuhi kualifikasi pendidikan yang
dipersyaratkan untuk menduduki Jabatan
Fungsional Terapis Gigi dan Mulut; atau

b. tidak memenuhi standar kompetensi Jabatan

Fungsional Terapis Gigi dan Mulut.

Pasal 48
Terapis Gigi dan Mulut yang diberhentikan karena ditugaskan
pada jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47 ayat (1)
huruf e, dapat disesuaikan pada jenjang sesuai dengan
pangkat terakhir pada jabatannya paling kurang 1 tahun
setelah diangkat kembali pada jenjang terakhir yang
didudukinya, setelah mengikuti dan lulus uji kompetensi

apabila tersedia kebutuhan.

Pasal 49
(1) Terhadap Terapis Gigi dan Mulut sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 47 ayat (1) huruf a dan huruf f dilaksanakan
pemeriksaan dan mendapatkan ijin dari Pejabat yang

Berwenang sebelum ditetapkan pemberhentiannya.
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(2) Terapis Gigi dan Mulut sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) yang telah ditetapkan pemberhentiannya tidak dapat
diangkat kembali dalam Jabatan Fungsional Terapis Gigi

dan Mulut.

Pasal 50
Pemberhentian dari Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan
Mulut dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

BAB XIII
TUGAS INSTANSI PEMBINA

Pasal 51
(1) Instansi pembina berperan sebagai pengelola Jabatan

Fungsional Terapis Gigi dan Mulut yang bertanggung

jawab untuk menjamin terwujudnya standar kualitas dan

profesionalitas jabatan.
(2) Instansi pembina sebagaimana dimaksud ayat (1)
mempunyai tugas meliputi:

a. menyusun pedoman kebutuhan Jabatan Fungsional
Terapis Gigi dan Mulut;

b. menyusun Standar Kompetensi Jabatan Fungsional
Terapis Gigi dan Mulut;

c. menyusun petunjuk pelaksanaan dan petunjuk
teknis Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut;

d. menyusun standar kualitas hasil kerja dan pedoman
penilaian kualitas hasil kerja Terapis Gigi dan
Mulut;

e. menyusun pedoman penulisan Karya Tulis/Karya
Ilmiah yang bersifat inovatif di bidang Pelayanan
Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut ;

f. menyusun kurikulum pelatihan Jabatan Fungsional
Terapis Gigi dan Mulut;

g. menyelenggarakan pelatihan Jabatan Fungsional

Terapis Gigi dan Mulut;
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h. membina penyelenggaraan pelatihan fungsional
pada lembaga pelatihan;

i.  menyelenggarakan uji kompetensi Jabatan
Fungsional Terapis Gigi dan Mulut;

j- menganalisis kebutuhan pelatihan fungsional di
bidang tugas Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan
Mulut;

k. melakukan sosialisasi petunjuk pelaksanaan dan
petunjuk teknis Jabatan Fungsional Terapis Gigi
dan Mulut;

. mengembangkan sistem informasi Jabatan
Fungsional Terapis Gigi dan Mulut;

m. memfasilitasi pelaksanaan tugas Jabatan Fungsional
Terapis Gigi dan Mulut;

n. memfasilitasi pembentukan organisasi profesi
Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut;

o. memfasilitasi penyusunan dan penetapan kode etik
profesi dan kode perilaku Jabatan Fungsional
Terapis Gigi dan Mulut;

p. melakukan akreditasi pelatihan fungsional dengan
mengacu kepada ketentuan yang telah ditetapkan
oleh Lembaga Administrasi Negara;

q. melakukan pemantauan dan evaluasi penerapan
Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut di
seluruh Instansi Pemerintah yang menggunakan
jabatan tersebut; dan

r. melakukan koordinasi dengan instansi pengguna
dalam rangka pembinaan karier Terapis Gigi dan
Mulut.

Uji kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf i dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Uji kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf i dapat dilakukan oleh Instansi Pemerintah

pengguna Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut

setelah mendapat akreditasi dari instansi pembina.
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Instansi pembina dalam rangka melaksanakan tugas
pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a
sampai dengan huruf r kecuali huruf f, huruf g, huruf h,
huruf j, dan huruf p menyampaikan hasil pelaksanaan
pembinaan Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut
secara berkala sesuai dengan perkembangan
pelaksanaan pembinaan kepada Menteri dengan
tembusan kepada Kepala Badan Kepegawaian Negara.
Instansi pembina menyampaikan secara berkala setiap
tahun pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf f, huruf g, huruf h, huruf j, dan huruf p
kepada Menteri dengan tembusan Kepala Lembaga
Administrasi Negara.

Ketentuan mengenai penyelenggaraan uji kompetensi
Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf i diatur oleh Instansi

Pembina.

BAB XIV
ORGANISASI PROFESI

Pasal 52

Organisasi Profesi Terapis Gigi dan Mulut yaitu
Persatuan Terapis Gigi dan Mulut Indonesia (PTGMI).
Setiap Terapis Gigi dan Mulut wajib menjadi anggota
PTGMI.
PTGMI sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib
menyusun kode etik dan kode perilaku profesi.
PTGMI mempunyai tugas:
a. menyusun kode etik dan kode perilaku profesi;
b. memberikan advokasi; dan
c. memeriksa dan memberikan rekomendasi atas

pelanggaran kode etik dan kode perilaku profesi.
Kode etik dan kode perilaku profesi sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) huruf a, ditetapkan oleh PTGMI
setelah mendapat persetujuan dari pimpinan instansi

pembina.
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Pasal 53
Hubungan kerja antara instansi pembina dengan PTGMI
bersifat koordinatif dan fasilitatif untuk penyelenggaraan
tugas dan fungsi pembinaan Jabatan Fungsional Terapis
Gigi dan Mulut.
Ketentuan mengenai hubungan kerja instansi pembina
dengan PTGMI diatur oleh instansi pembina, sesuai

ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB XV
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 54

Terapis Gigi dan Mulut yang bertugas di daerah
terpencil/rawan/berbahaya, dapat diberikan tambahan
Angka Kredit paling banyak 25% (dua puluh lima persen)
dari Angka Kredit Kumulatif untuk kenaikan pangkat
setingkat lebih tinggi dan diakui sebagai tugas pokok
dalam PAK.

Pemberian tambahan Angka Kredit sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diberikan selama melaksanakan
tugas di daerah terpencil/rawan/berbahaya.

Kriteria dan penetapan daerah
terpencil/rawan/berbahaya sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditetapkan oleh pimpinan instansi pembina
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Pasal 55

Terapis Gigi dan Mulut dapat ditugaskan sebagai
pimpinan Fasyankes sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Terapis Gigi dan Mulut yang ditugaskan sebagai
Pimpinan Fasyankes sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) harus memiliki surat keputusan
pengangkatan/penetapan sebagai Pimpinan Fasyankes

dan diberikan tambahan Angka Kredit 25% (dua puluh
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lima persen) dari Angka Kredit Kumulatif untuk
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi dan diakui
sebagai tugas pokok dalam PAK.

Pemberian tambahan Angka Kredit sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) diberikan satu kali untuk
kenaikan pangkat dalam satu jenjang jabatan.

Ketentuan mengenai penugasan dan Fasyankes
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh
pimpinan instansi pembina sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan

Pasal 56
Pada saat peraturan Menteri ini mulai berlaku, Terapis
Gigi dan Mulut kategori keterampilan dengan pendidikan
dibawah Diploma III Keperawatan Gigi/Kesehatan
Gigi/Terapis Gigi dan Mulut melaksanakan tugas pada
jenjang jabatan Terapis Gigi dan Mulut kategori
keterampilan sesuai dengan jenjang jabatan yang saat ini
sedang diduduki.
Terapis Gigi dan Mulut sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) melaksanakan kegiatan sesuai dengan jenjang
jabatan yang diduduki sebagaimana tercantum dalam
Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Menteri ini;
Terapis Gigi dan Mulut sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) wajib memiliki ijazah Diploma III Terapis Gigi dan
Mulut paling lama sesuai ketentuan peraturan
perundangan-undangan.
Terapis Gigi dan Mulut yang belum memiliki ijazah sesuai
dengan ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

diberhentikan dari jabatannya.

Pasal 57
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku,
Keputusan pembebasan sementara bagi Perawat Gigi
karena tidak dapat mengumpulkan Angka Kredit yang

disyaratkan untuk kenaikan pangkat/jabatan setingkat
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lebih tinggi sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

Nomor 23 Tahun 2014 tentang Jabatan Fungsional

Perawat Gigi dan Angka Kreditnya, dinyatakan tidak

berlaku dan PNS yang bersangkutan diangkat kembali ke

dalam Jabatan Fungsional Perawat Gigi.

Pengangkatan kembali PNS sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) ditetapkan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. sepanjang belum ditetapkan keputusan
pemberhentian dari Jabatan Fungsional Perawat
Gigi;

b. belum melebihi batas paling tinggi masa
pembebasan sementara sejak dibebaskan dari
Jabatan Fungsional Perawat Gigi; dan

c. memiliki kinerja paling kurang bernilai baik selama
masa pembebasan sementara.

Perawat Gigi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilakukan penyesuaian jabatan, sebagai berikut:

a. Jabatan Fungsional Perawat Gigi Terampil
disesuaikan jabatannya dalam Jabatan Fungsional
Terapis Gigi dan Mulut Terampil,

b. Jabatan Fungsional Perawat Gigi Mahir disesuaikan
jabatannya dalam Jabatan Fungsional Terapis Gigi
dan Mulut Mabhir;

c. Jabatan  Fungsional Perawat Gigi Penyelia
disesuaikan jabatannya dalam Jabatan Fungsional
Terapis Gigi dan Mulut Ahli Penyelia;

d. Jabatan  Fungsional Perawat Gigi Pertama
disesuaikan jabatannya dalam Jabatan Fungsional
Terapis Gigi dan Mulut Ahli Pertama;

e. Jabatan Fungsional Perawat Gigi Muda disesuaikan
jabatannya dalam Jabatan Fungsional Terapis Gigi
dan Mulut Ahli Muda; dan

f.  Jabatan Fungsional Perawat Gigi Madya disesuaikan
jabatannya dalam Jabatan Fungsional Terapis Gigi

dan Mulut Ahli Madya.
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Terapis Gigi dan Mulut yang telah disesuaikan
jabatannya sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
melaksanakan tugas Jabatan Fungsional Terapis Gigi
dan Mulut sebagaimana tercantum dalam Lampiran I dan
Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Menteri ini.

Angka Kredit bagi Terapis Gigi dan Mulut sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (3) sebesar Angka Kredit
yang telah ditetapkan pada saat terakhir menduduki
Jabatan Fungsional Perawat Gigi kategori keterampilan

dan keahlian pada jenjang jabatannya.

Pasal 58
Keputusan pembebasan sementara bagi Perawat Gigi
yang disebabkan karena:
a. dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau berat
berupa penurunan pangkat;
b. diberhentikan sementara sebagai PNS;
c. ditugaskan secara penuh di luar Jabatan Fungsional
Terapis Gigi dan Mulut;
d. cuti di luar tanggungan negara kecuali untuk
persalinan keempat dan seterusnya,;
e. tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan;
sebelum berlakunya Peraturan Menteri ini dan sedang
dijalani PNS yang bersangkutan berdasarkan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 23 Tahun 2014 tentang Jabatan
Fungsional Perawat Gigi dan Angka Kreditnya,
dinyatakan tetap berlaku.
Perawat Gigi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
diangkat kembali dalam jenjang jabatan terakhirnya
apabila masa pembebasan sementara yang bersangkutan
telah selesai, sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
Perawat Gigi yang diangkat kembali dalam jabatannya
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan

penyesuaian jabatan, sebagai berikut:
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a. Jabatan Fungsional Perawat Gigi Terampil
disesuaikan jabatannya dalam Jabatan Fungsional
Terapis Gigi dan Mulut Terampil;

b. Jabatan Fungsional Perawat Gigi Mahir disesuaikan
jabatannya dalam Jabatan Fungsional Terapis Gigi
dan Mulut Mabhir;

c. Jabatan  Fungsional Perawat Gigi Penyelia
disesuaikan jabatannya dalam Jabatan Fungsional
Terapis Gigi dan Mulut Ahli Penyelia;

d. Jabatan  Fungsional Perawat Gigi Pertama
disesuaikan jabatannya dalam Jabatan Fungsional
Terapis Gigi dan Mulut Ahli Pertama,;

e. Jabatan Fungsional Perawat Gigi Muda disesuaikan
jabatannya dalam Jabatan Fungsional Terapis Gigi
dan Mulut Ahli Muda; dan

f. Jabatan Fungsional Perawat Gigi Madya disesuaikan
jabatannya dalam Jabatan Fungsional Terapis Gigi
dan Mulut Ahli Madya.

Angka Kredit bagi Terapis Gigi dan Mulut sebagaimana

dimaksud pada ayat (5) yaitu sebesar Angka Kredit yang

telah ditetapkan pada saat terakhir menduduki Jabatan

Fungsional Perawat Gigi kategori keterampilan dan

keahlian pada jenjang jabatannya.

Terapis Gigi dan Mulut yang telah disesuaikan

jabatannya sebagaimana dimaksud pada ayat (5)

melaksanakan tugas Jabatan Fungsional Terapis Gigi

dan Mulut tercantum dalam Lampiran I dan Lampiran II

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

Pasal 59
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, terhadap
PNS yang menduduki Jabatan Fungsional Perawat Gigi
kategori keterampilan dilakukan penyesuaian jabatan,

sebagai berikut:

www.peraturan.go.id



65 2019, No. 1765

a. Jabatan Fungsional Perawat Gigi Terampil
disesuaikan jabatannya dalam Jabatan Fungsional
Terapis Gigi dan Mulut Terampil,

b. Jabatan Fungsional Perawat Gigi Mahir disesuaikan
jabatannya dalam Jabatan Fungsional Terapis Gigi
dan Mulut Mahir; dan

c. Jabatan  Fungsional Perawat Gigi Penyelia
disesuaikan jabatannya dalam Jabatan Fungsional
Terapis Gigi dan Mulut Ahli Penyelia.

(2) Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, terhadap
PNS yang menduduki Jabatan Fungsional Perawat Gigi
kategori keahlian dilakukan penyesuaian jabatan,
sebagai berikut:

a. Jabatan  Fungsional Perawat Gigi Pertama
disesuaikan jabatannya dalam Jabatan Fungsional
Terapis Gigi dan Mulut Ahli Pertama;

b. Jabatan Fungsional Perawat Gigi Muda disesuaikan
jabatannya dalam Jabatan Fungsional Terapis Gigi
dan Mulut Ahli Muda; dan

c. Jabatan Fungsional Perawat Gigi Madya disesuaikan
jabatannya dalam Jabatan Fungsional Terapis Gigi
dan Mulut Ahli Madya.

(3) Angka Kredit bagi Terapis Gigi dan Mulut sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan (2) yaitu sebesar Angka
Kredit yang telah ditetapkan pada saat terakhir
menduduki Jabatan Fungsional Perawat Gigi kategori
keterampilan dan keahlian pada jenjang jabatannya.

(4) Terapis Gigi dan Mulut yang telah disesuaikan
jabatannya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
ayat (2) melaksanakan tugas Jabatan Fungsional Terapis
Gigi dan Mulut tercantum dalam Lampiran I dan
Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Menteri ini.
Pasal 60

Prestasi kerja yang telah dilaksanakan sebelum berlakunya

Peraturan Menteri ini, dinilai berdasarkan Peraturan Menteri
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Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 23 Tahun 2014 tentang Jabatan Fungsional

Perawat Gigi dan Angka Kreditnya.

Pasal 61
Untuk kepentingan organisasi dan pengembangan Kkarier,
Terapis Gigi dan Mulut dapat dipindahkan ke dalam jabatan
lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan setelah mendapatkan persetujuan Pejabat Pembina

Kepegawaian.

Pasal 62
Dalam rangka optimalisasi pelaksanaan tugas dan pencapaian
kinerja organisasi, Terapis Gigi dan Mulut dilarang rangkap
Jabatan dengan Jabatan Pimpinan Tinggi, Jabatan

Administrator, Jabatan Pengawas, atau Jabatan Pelaksana.

Pasal 63
Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan
Mulut berdasarkan Peraturan Menteri ini tidak dapat
dilakukan sebelum pedoman perhitungan kebutuhan Jabatan

Fungsional Terapis Gigi dan Mulut ditetapkan.

BAB XVI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 64
Pada saat Peraturan Menteri ini berlaku, semua Peraturan
yang merupakan ketentuan pelaksanaan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Jabatan Fungsional Perawat
Gigi dan Angka Kreditnya, dinyatakan tetap berlaku sepanjang
tidak bertentangan dan belum diganti berdasarkan Peraturan

Menteri ini.
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Pasal 65
(1) Petunjuk pelaksanaan Jabatan Fungsional Terapis Gigi
dan Mulut diatur oleh Kepala Badan Kepegawaian
Negara.
(2) Petunjuk teknis Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan

Mulut diatur oleh Pimpinan Instansi Pembina.

Pasal 66
Pada saat Peraturan ini berlaku, Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Jabatan Fungsional Perawat
Gigi dan Angka Kreditnya dicabut dan dinyatakan tidak

berlaku.

Pasal 67
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.
Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 29 Desember 2019
MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI
REPUBLIK INDONESIA,
ttd

TJAHJO KUMOLO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 31 Desember 2019

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

WIDODO EKATJAHJANA
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LAMPIRAN |

PERATURAN MENTERI PENDAY AGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMAS] BIROKRAST REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 37 TAHUN 2019

TENTANG JABATAN FUNGSIONAL TERAPIS GIGI DAN MULUT

RINCIAN KEGIATAN JABATAN FUNGSIONAL TERAPIS GIGI DAN MULUT KATEGOR! KETERAM PILAN

kesehatan gigl dan mulut

dan baban Kesehatun gigl dan ot

UNSUR SUB UNSUR URAIAN KEGIATAN | TUGAS HASIL KERJA /OUTPUT ANGKA kRiprT|  PELASARE TEGAS
1 2 3 a 5 6
Pelayanan Asuhan A |Pemmiapan Pelayanan I |Melakukan penyusunan rencana kerja bulanan Dokumen rencana kerja bulanan 0.002 Terampil
Kese batan Gigl dan asuban kesebatan gig
Mulut dan mulat 2 [Melakukan penyusunan rencana kerja bulanan Dokumen rencana kerja bulanan 0.004248697 Mahir
1 Melakukan penyusunan rencana kerja bulanan Dokumen rencana kerja bulanan 0.008 Penyelia
4 |Melakukan penyusunan rencana kerja tahunan Dokumen rencana kerja tahunan 0.001 Terampil
5 |Melakukan penyusunan rencana kerja tahunan Dokumen rencana kerja tahunan 0.006361405 Mahir
& |Melakukan penyusunan rencana kerja tahunan Dokumen rencana kerja tahunan 0013 Penyelia
7 |Melakukan penyusiman dan pengajuan Dokumen hasil penyusunan dan 0.004 Mahir
kebutuban obat dan baban bulansan pengajuan kebutuban obat dan baban
b danan
8 |Melakukan penyusunan dan pengajuan Dokumen hasi] penyvusunan dan 0012 Penyelia
kebutuban obat dan baban tahunan pengajuan kebutuhban obat dan baban
tahunan
9 [Melakukan pengelolaan permintaan kebutuhan Dokumen hasil pengelolaan 0.009 Penyelia
alat, obat dan baban bulanan permintaan kebutuban obat dan
bahan bulanan
10 [Melakukan inventarisasi alat pelavanan asuban Lembar ceklis hasil inventarnsasi alat 0.001 Terampil
kesehatan gigi dan wulut kesehatan gigl dan mulat
11 [Melakukan inventarisasi obat dan bahan Lembar osklis hasil inventansasi obat 0.001 Terampil
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PELAKSANA TUGAS

UNSUR SUB UNSUR URAIAN KEGIATAN / TUGAS HASIL KERJA/OUTPUT ANGKA KREDIT JABATAN
1 2 3 4 5 6
12 [Melakukan persiapan ruangan pelayvanan asuhan Lembar ceklis persiapan ruangan 0.001 Terampil
kesehatan gigi dan muhut pelayanan asuban keschatan gigi dan
mulut
13 [Melakukun perstapan instrument/ alat untuk Lembar ceklis persiapan 0.001 Terampil
pelayanan asuban kesebatan gig dan mu instrumen falat untuk pelayanan
asuhan kesehatan gig dan mulut
14 [Melakukan persmpan dokumen untuk pelayanan Dokumen persiapan pelayanan 0.000 Terampil
asuban Kesebatan gigi dan mulat asuban kesehatan gg dan mulut
15 [Melakukan persiapan obat dan bahan untuk Lembar oeklis persiapan obat dan 0.002 Mahar
polavanan asuban Kesehatan gigi dan mulut bahan untuk pelayvanan asuban
kesehatan gigl dan mulut
16 [Melakukan pre conkerence dan post can ke e noe Lapo ran hasdl pre conlerence dan post 0.002 Teramypil
dalam mngka pengeblaan pengendalian mutu con ference dalam mngka pergelolaan
pelayanan asuban kesehatan gigi dan mulut pengendalisn mutu pelayanan asuban
keschatan gigi dan muhat
17 [Melakukan pre canference dan post canfe e nce Laparan hasll pre conference dan post 0.004 Mahir
dalam mngka pengshlaan pengendalian mutu conference
pelavanan asuban kesebatan g dan mulut
18 IMelakukan pre canference dan post can o m noe Laporan hasil pre conference dan past 0,008 Penye lis
dalam rangka pengellaan pengendalian mutu conference dalam mngka pengelolaan
pelayanan asuban kesehatan gigl dan mulut pengendalian mutu pelayanan asuhan
kesehatan gigl dan mulut
19 [Melakukan analisis dan pesangasan kel Laporan hasll analisis dan 0.003 Teramypil
pelanggan dalam rangka pengelolaan penanganan kelubhan pelanggan dalam
pengendalian mutu pelayanan asuban kesehatan rangka pengelalaan pengendalian
gigl dan mulat mutu pelayanan asuhan keschatan
gigi dan mulut
20 [Melakukan analisis dan penanganan kehihan Laporan hasil analisis dan 0.008 Mahir

pelanggan dalam rangka pengelolasn
pengenddalian mutu pelayanan asuban keschatan
gigl dan mulat

penanganan Kehiban pelanggan
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PELAKSANA TUGAS

UNSUR SUB UNSUR URAIAN KEGIATAN / TUGAS HASIL KERJA/OUTPUT ANGKA KREDIT JABATAN
1 2 3 4 5 6
21 [Melakukan analisis dan penanganan keluhan Laporan hasil analisis dan 0.015 Penye lia
pelanggan dalam rangka pengelalaan penanganan keluban pelanggan dalam
o rge s lasn pongen ]
gigl dan mulat mutu pelayanan asuhan keschatan
gigi dan mulut
22 [Melakukan sterilisasi alat dalam mngka Lembar ceklis sterflisasi alat dalam 0,001 Terampil
pengendalian mfeksi asuban kesehatan gigi dan rangka pengendalian infeksi asuban
mulut keschatan gigd dan muhat
23 [Melakukan sterilisasi bahan dalam mngka Lembar ceklis sternlisasi bahan dalam 0.001 Terampil
penge nelalinn infoksi ssuban kesehatan gigl dan g Ko e rge tddadinn infeksi asuban
m 1 kesehatan gl dan mulhut
24 IMelakukan desinfeksi dental unit dalam rangka Lembar ceklis desin e ksi dental unit 0.001 Terampil
pergendaban infeksi asuhan kesehatan gigi dan dalam rangka pengendalian infeksi
muut asuban Kese batan gy dan mulunt
25 [Melakukan pengawasan hygiene sanitasi ruangan Lembar ceklis sanitasi naangan 0.002 Mahir
dalam mngka pengendalian infeksi
26 [Melakukan pengelalaan limbah medis dalam Dokumen hasil pengelolaan limbah 0.008 Penyelia
rangka pengendalian Infeksi pada pelayvanan medis dalam rangka pengendalian
asuhan kesechatan gigi dan muhat infeksi pada pelayanan asuban
kesehatan gigi dan mulut
27 |Melakukan pengawasan sterilisasi alat dan baban Laporan hasil pengawasan sterilisasi 0.004 Penyelin
dalam mngka pengendallan infeks) pada alat dan bahan dalam rangka
pelayanan asuhan kesehatan gigl dan mulut pengendalian infeksi pada pelayanan
asuhan kese hatan gigl dan mulut
28 [Melakukan pengawasan penggunaan APD dalam Dokumen hosi] pengawasan 0.004 Penye lin
rangka pengendalian infeksi pada pelayanan pengunaan APD
asuban kesehatan gigh dan mulutkese batan gigi
dan mulu
29 [Melakukan triuse pada pelayanan kesehatan gigl Laporan hasil trinse pada peliyvanan 0.001

dan mulut

kesehatan gigi dan mulut
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PELAKSANA TUGAS

UNSUR SUB UNSUR URAIAN KEGIATAN / TUGAS HASIL KERJA/OUTPUT ANGKA KREDIT JABATAN
1 2 3 4 5 6
30 |Melakukan pencatatan dan pelaparan harian 0.0004 Terampil
pelaksansan pelayanan kesebatan gigh dan muut
31 [Melakukan pencatatan dan pelaporan bulanan 0,005 Malsir
pelaksanaan pelayanan kesehatan gigl dan mulut
32 |Melaksanakan evaluasi tahunan pelayanan 0.017 Peniyelia
Pelaksanaan Pelayanan 1 |Melakukan penghajian kesehatan gigi dan mulut 0.001 Terampil
an Gigi dan i pelayanan tingkst dasar dan rujukan
2 |Melakukan pengkajian kesehatan gigl dan mulat Dakumen asil 0.002 Mahir
di pelayanan tingkat dasar dan rujukan pengkajion / pene lusuran kesehatan
di peluyvanan tingkat
rdan nijukan
3 |Melakukun pengkajian kesehatan ggi dan w Dakumen basi| 0,004 Penyve lia
pada pasien di pelayanan tingkat dasar dan pengkajian / pene lusuran kesehatan
ryjukan gig! dan mulat
4 |IMelakukan penjatingan kesehatan gigl dan muhat | Dokume n hasil penjuringan kesebatan 0,001 Teramypil
pada individu / kelompak gz dan mulut pada individu /
ke lompak
5 |Melakukan penjaringan keschatan gigi dan mulut | Dokumen hasil penjarinagn kesehatan 0.002 Mahir
parcha inedd 1/ kelompok gl dan mulut pada Individu /
kelompok
& |Melakukun penjaringan kesehatan gig) dan m Dokumen hasll penjarinagn kesehatan 0.008 Penve lia
pada individu / kelompok/ masyamkat gigi dan mulut pada individu /
kebmpok
7 [Melakukan rekapitulasi hasil penjaringan Dokumen rekapitulas hosil 0015 Mahir
kesehatan gigl dan malat penjanngan kesehatan gigl dan mu
& IMelakukan pemeriksaan Oml Hygkne dalam Dokumen hasil pemeriksaan Oral 0.001 Terampil
rangka mengetabui status kebersiban gigi dan Hygio e
m
9 [Melakukan evaluasi dan apalisis hasil Dakumien busil pemeriksaan Oral 0.009 Penyelia

pemeriksaan Oral Hygiene

Hugwne
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PELAKSANA TUGAS

UNSUR SUB UNSUR URAIAN KEGIATAN / TUGAS HASIL KERJA/OUTPUT ANGKA KREDIT JABATAN
1 2 3 4 5 6
10 [Melakukan pemerfksaan deft Dokumen hasil peme nksaan deft 0.0005% Terampil
Il [Melakukan pemerfksaan DMF - T Dokumen hasil pemeriksaan DMF-T 00006 Terampil
12 [Melakukan pemeriksaan CPITN Dokumen pemeriksaan CPITN 0.001 Makhir
13 [Melakukan penghitungan Perfarmance Treatment Dokumen hasi] penghltungan 0.003 Mahir
Indeks (PTDH Performance Treatment Index (PT1)
14 [Melakukan penghitungan Requirement Treat me nt Dokumen hasil pengh itungan 0.004 Penve ln
Indeks (RTI); Retoratne Treatment nd ex (RT1)
15 [Melaksanakan analisis masalah /diagnosis asuhan Dokumen hasil analisis masalah / 0.001 Terampil
kesehatan gigi dan muhit berdasarkan hasil diagnosis pelayanan asuban
pongkajlan pada individu, kelmpok/ masyvarakat Kesthatan gigl dan muh
16 [Melaksanakan analisis masalah /diagnosis asuban Dokumen hasil analisis masalah / 0.001 Mahir
Kesehatan gigi dan mn wkan basid diagnosis pelayanan asuban
pengkajian pada individu, kelompok/ masyarakat kesehatan gigl dan muhit
17 [Melaksanakan analisis masalah /diagnosis asuhan Dokumen basil analisis masalah/ 0.003 Penvelia
kesehatan gl dan mulut berdasarkan hasil diagnosis pelayanan asuban
pengkajian pada mdnidu/ kelompok/ masyarakat kesehatan gigi dan mulut
18 IMelakukan penyusunan repcand pelavanan Dakumen hasil penyusunan rencana 0,001 Terampil
asuban kesehatan gigi dan mulut pada individu, pelayanan asuhan keschatan gigi dan
kelmpok/ masyamkat 1t
19 [Melakukan penyusunan rencana pelavanan Dakumen hasi] penyvusunan repcana 0.001 Mahir
asuban kesehatan gigi dan muhit pada individu, pelayanan asuban kesehatan gigl dan
kelompok/ masvamkat mulut
20 [Melakukan penyusunan mncana pelayanan Dakumen basil penyusunan rencana 0.003 Penyelia
1ban kesebatan gigl dan mulut pada individu/ pelavanan asuban keschatan gigl dan
kelompok/ masvamkat mulut
21 [Melakukan kegiatan komunikasi therapeutik pada Dokumen hasil kamunikasi 00005 Terampil
intervensi klinis dengan kampleksitas tingkat theumpeutik
ringan
22 [Melakukan kegintan kamunikasi therapeutik pada Dokumen hasil komunikasi 0.001 Malir

s dengan kampleksitas tingkat

theumpeutik pada intervensi Kinis
dengan kompleks itas tingkant sedang
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PELAKSANA TUGAS

UNSUR SUB UNSUR URAIAN KEGIATAN / TUGAS HASIL KERJAJOUTPUT ANGKA KREDIT JABATAN
| 2 3 4 5 6
23 [Melakukan kegatan kamunikasi therapeutik pada Dokumen hasi] kamuniKas i 0.002 Penye lia
Intervensi kiinis dengan kampleksitas tingkat the urapeutik pada intevensi klinis
bemt dengan kampleksitas tingkat be
29 |Melaky ksl d Dokumen hasil aplikasi fluor 0,002
25 IMelakukan e sealant Dokumen hasil pelaksannan fissure 0,001
sealant
26 |Melakukan penamba dengan metode ART Dokumen hasid pelakss 0.002
penamba ART
27 |Melakukan pembersiban Kamng 2w Dokumen hasil pelaksanaan 0,001
pembersiban kamng gigi
28 |[Melakukan pembersiban Kamng 2w Dokumen hasil pelaksanaan 0,002 Mahir
pembersiban kamng gigi
19 |[Melakukan pembersiban Kamng 2w Dokumen hasil pelaksanaan 0,004 Penye lin
pembersiban kamng gigi
30 |Melakukan peraw, uka nan post op R’ Dokumen hasil pelaksanaan 0.001
muhat perawatan non past ape s
31 |Melaksanakan Ke an Kolabormtif Kesehatan Dokumen basil Kegiatan kolabomsl 0.001
Gigl dan Mulut pada pelavanan medik dasar gigi di| pelayanan keschatan gigl dan mu
[asilttas pelayamanan kesehatan
12 [Melaksanakan Kegiatan Kolaboratif Kesebhatan Dokumen husil kegiatan kalabomsi 0.003 Malir
pelavanan medik dasar g pelavanan keschatan gigl dan o
[aslitas pelayananan kesehatan
33 [Melaksanakan Ke 1 Kalaboratif Kese hatan Dokumen basil keglatan kolabomsi 0.007 Penyelia
Gigl dan Mulut pada pelayanan medik dasar gigi di| pelayanan kesehatan gigi dan muhit
[asilitas pelayanan kesebatan
34 [Membimbing pelaksamaan sitkat gig pada Laparan basil pelaksanaan sikat gigi 0.001 Terampil
indwiduf kelompok pada individu / kelom pak
35 [Membuat alal peraga untuk kesehatan gigl gl Laparan hasil pembuatan alat peraga 0.008 Penye lia
dan mulut; kesehatan gigl dan mulut
16 |Melaksanakan keglatan promosi kesehatan gigi Lapamn husil kegiatan promas| 0,003 Mahir

el ine

[ kelompok/

kesebhatan gigi dan o
individu / kelompak;
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PELAKSANA TUGAS

UNSUR SUB UNSUR URAIAN KEGIATAN / TUGAS HASIL KERJA/OUTPUT ANGKA KREDIT JABATAN
1 2 3 4 5 6
37 |[Melakukan keglatan konsultasi pada kasus Laparan basll analisis konsultasi pada 0.001 Terampil
ringan dar tenaga kesehatan lain kasus ringan dari tenaga kesehatan
lain
18 IMelakukan kegiatan konsultasi pada Kasus Laparan hoasil Konsultasi pada kasus 0.002
sedang danl tenaga kesehatan lain sedang darl tenaga keschatan
39 |Melakukan kegiatan konsultasi pada kasus berat | Lapo 0,003 Penye lin
dari tenaga kesehatan lain bemt darl tenaga kesehatan b
40 |[Melakukan pembinaan dan evaluasi progmm Dokumen hasil pembinaan dan 0.011 Mahir
Usaba Keschatan Gigi Sekalah [UKGS) evaluasi program Usaha Kesebatan
|IUKGS)
41 [Melakukan pembinaan dan evahasi prog 0.012 Penyelia
Usaha Keschatan Gigi Masyamkat [UKGM) evaluasi progmm Usaba Keschatan
Gigl Masvarakat {UKGM)
42 [Melaksanakan penambalan sementam | {satu) Daokumen hasil pelaksanaan 0,002 Mahir
Bidang pesambalan semontara 1 jsatu)
bidang
43 [Melaksanakan pesambalan sementam 2 (dua) Dokumen hasi] pena an 0.004 Penve ln
Bidang sementara 2 fua) Bidang
14 [Melakukan pencabutan gigl sulung dengan topikal Dokumen hasil pelaksunaan 0.001
anast esi pencabutan gig suling dengan topikal
anastes
45 |IMelakukan pencabutan gigi sulung dengan sil pencabutan gigh sulung 0.003 Penyelia
infilt msi anastes| gy infiltrasi anastes
46 [Melakukan evaluasi dan dokumentasi Dokumen hasil evahiasi dan 0.001 Terampil
1 dokumentas! asuhan kesehatan gigl
an muhit
47 |[Melakukan evaluam dokumentasi asuban Dokumen haxil evaluas: dan 0,002 Mahar
kesehatan gigi dan 1 Kumen tasi asuban kess W gig
48 IMelakukan evaluas dan dokumentasi asuban Dokumen haxil evaluasi dan 0,004 Penyelia

kesohatan gigi dan mulut

dokumentasi asuban kesehatan gig
dan mulat

www.peraturan.go.id



PELAKSANA TUGAS

UNSUR SUB UNSUR URAIAN KEGIATAN / TUGAS BASIL KERJA/OUTPUT ANGKA KREDIT JABATAN
1 2 3 4 5 6
49 |[Melakukan kegiatan pemeriksaan dan analisis Lembar najukan kese hatan gigl dan 0.0004 Terampil
untuk memberikan rujukan kesehatan gigl dan mulut
muhit pada Kasus ringan
50 [Melakukan kegiatan pemeriksaan dan analisis Lembar mijukan kesebatan g dan 0,001 Malsiy
untuk memberikan nijukan kesehatan gigl dan mlut pada kasus sedang
mulut pada kasus sedang
51 |Melakukan kegiatan pemeriksaan dan analisis Lembar rujulan kese hatan gigi dan 0.002 Penyela
untuk memberikan 1Kan kese batan gigl ¢ mulut
mulut pada kasus berat
52 [Melaksanakan penatalaksanaan kegawal Laparn hasil penatalaksanaan 0,001 Terampil
carur pada i ringan
51 |[Melaksanakan penatalaksanaan kegawal 0,003 Mahar
darur n pada Kasus sedang kese hatan gigl dan
J mulut keschatan i dan mulut
\O i
I~ 54 |[Melaksanakan penatalaksanaan kegawat Laporan basil penatalaksanaan 0.006 Penyelia
1

daruratan pada kasus berat esobatan gig dan
muhat

kegawat darumatan pada kasus berat
kesehatan gigl dan mulut
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PERATURAN MENTERI PENDAY AGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMAS] BIROKRAST REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 37 TAHUN 2019

TENTANG JABATAN FUNGSIONAL TERAPIS GIGI DAN MULUT

RINCIAN KEGIATAN JABATAN FUNGSIONAL TERAFIS GIGI DAN MULUT KATEGORI KEAHLIAN

dalam rangka pengelolaan pengendalian muitu
pelavanan asuhan kesehatan gigi dan mahat

canference dalam rangka perngeblaan
pengendalian mutu pelavanan asuhan
kesehatan gigi dan mulut

g X ANGKA | PELAKSANA TUGAS
UNSU SUB UNSUR URAIAN KEGIATAN / TUGAS IASIL KERJAJOUTPUT <
NSUR I HASIL KERJA TPUT KREDIT JABATAN
1 2 3 4 5 6
Pelavanan Asulin A |Persiapan Pelavanan asubun | 1 IMelakukas penyusunan rencans ke e bulanan Dakumen mncana kerjs bulanan 0004 Ahli Pertatia
Kesehatan Gigi dan keschatan gigi dan mulut 2 [Melakukan penyusunan rencana kerja bulanan Dokumen mencana kerja bulanan 0008 Ahli Muda
Mulut
i 3 IMelakukan penyusunan rencana Kerja bulanan Dokumen rencana Kerja bulanan 0045 Abli Madya
4 [Melakukan penyvusunan rencana kerja tahunan Dukumen rencana kerja tabunan 0,03 Ahll Pertama
5 |Melakukan penyusunan rencana kerja tabhunan Dukumen rencana kerja tabhunan 0017 Ahli Muda
6 [Melakukan ponyusunan rencans kerja tabunan Dukumen roncans kerja 1a 0026 Abli Madya
7 [Melkukan pengeblan permintaan kebutuban Dokumen hasil pengelalaan 0A59 Ahli Pertama
alat, obatdan baban tabunsan permintaan Kebutuban obat dan
bahan tabunan
8 Melakukan pre conference dan past conference Laporn hasil pre conference dan post | 0.0055 Ahli Pertama
dalam rangka pengelolaan pengendalian matu conference dalam mngka pengelolaan
pelayanan asuhan kese hatan gigi dan mulut pengendalian mutu pelayanan asuhan
kesebatan gig dan mulut
9 [Melhkukan pre conference dan past conference Lapomn hasil pre conference dan post | 0011 Ahli Muda
dalam rangka pengelolaan pengendalian mta canfere noe dalam rangka pengelolaan
pelavanan asuhan kesehatan gig dan mulat pergendalian muty pelavanan asuhan
kesehatan gigl dan muluT
10 [Melakukan pre conference dan post canference Lapomn hasil pre conference dan past | 0017 Ahli Madva
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dhiass siin 1IN ; R f— . ANGKA | PELAKSANA TUGAS
UNSUR SUB UNSUR URAIAN KEGIATAN / TUGAS HASIL KERJA /OUTPUT KREDIT JARATAN
| 2 1 Rl 5 L)
11 [Memimpin dan mengkoardinir pelaksanasn pre Dokumen hasil arahan poda Kegistan 0010 Ahli Madya
canference dan past conference dalam rangka pre conference dan past conference
pengelalaan pengendalian mutu pelayanan asuban dalam mngka pengekilaan
kesebatan gig dan mulut pengendalian mutu pelayanan asuban
keschatan gig dan muhat
12 [Membaat Instrumen survey kepuasan pelangsan Instrumen survey kepuasan pelanggan | 0060 Ahll Muda
dalam rangka pengelalaan pengendalian mutu dalam mngka pengellaan
pelayanan asuban kesebatan gig dan malut pengendalian mutu pelayanan asuhan
keschatan gigl dan mulut
13 [Melakukan survey kepuasan pelanggan dalam Dokumen hasil survey kepuasan 0.00959 Ahli Pertama
mngka pergeklaan pengendalian muty pelayanan pelanggan dalam rangka penge bolaan
asuhan kesehatan gigl dan mulut pengendalian mutu pelavanan asuhan
kesehatan gigi dan mulat
14 IMengekla hasil survey kepussan pelanggan dalam Dakumen hasil pengelalaan survey 0.060 Ahli Madya
mngka pengelolaan penge ndalison mutu pelayvasan kepuasan pelanggan dalam mngka
asuban kesehatan gigi dan mulut pengelalaan pengendalian mutu
pelayunan asuban kesebatan gigl dan
muhat
15 IMe lakukan analisis dan pepanganan keluban Dakvumen hasil analisa dan 0.2 Ahll Pertama
pelanggan dalam mngka pengellaan pengendalian | penanganan keluihan pelanggan dalam
mutu pelavanan asuhan kesehatan gigl dan muhat mngka pengeklaan pengendalian
mutu pelayanan asuban kesehatan gigl
dan mulw
16 [Melakukan analisis dan penanganan keluban Laparan hasil analisa dan penanganan | 0021 Ahli Muda
pelanggan dalam mngka pengellaan pengendalian keluhan pelanggan dalam mngika
mutu pelavanan asuhan kesehatan gigl dan muhat pengelolaan pengendalian mutu
pelayanan asuban kesehatan gigl dan
mulut
|7 IMelakukan analisis dan penanganan keluhan Dakumen hasil analiss dan 0031 Ahli Madya

pelanggan dalam rangka pengelolaan pengendalian
muty pelayanan asuhan keschatan gigi dan mulut

posanganan keluban pelanggan dalam

mngka pengellaan penge ndalian
ity pelavanan osuban kesehatan gigi
dan mulut
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. . oAb re ANGKA | PELAKSANA TUGAS
UNSUL SUB UNSUR URAIAN KEGIATAN / TUGAS AS IRJAJOUTPU *
NSUR A 31 3 HASIL KERJA/OUTPUT KREDIT JABATAN
| 2 a) R 5 &
18 [Melakukan pengawasan pengelolaan limbah medis JLembar ceklis pengawasan pengelolaan | 0.00427 Ahli Pertama
dalam rangka pengendalian infeksl pada pelayanan limbah medis dalam rangka
kesehatan gigi dan mulut pengendalan infeksi pada pelayanan
kesebatan gig dan mulut
19 IMe lakukan pengawasan penggunaan APD dalam Lembar ceklis pengawasan 0005 Ahli Muda
mngka pengendalion infeksi penggunaan APD
20 IMelakukan identifikasi data dan bahan untuk Dokumen data dan bahan evahmasi 00,0047 Ahll Pertama
evaluasi pelavanan keschatan gigi dan mulut; pelayanan kesehatan gigi dan mulut
21 [Melakukan pengalahan data dan bahan untuk Dokumen hasil pengolaban data dan 0064 Ahli Muda
evaluasi pelavanan keschatan gigi dan mulut bahan untuk evaluasi pelayanan
kesebatan gigl dan mulut
22 |Melakukan sosialisasi busil evaluasi pelavanan Laporan hosil sosialisasi hasil evaluasi | 0060 Ahli Madyva
kese hatan @@ dan mulut dan menyusun rencana pelayanan kesehatan gigl dan mulut
tindak lan jut dan menyusun rencana tindak lanjut
23 [Menganalisis kasus asuban Keschatan gigi dan Dokumien busil analisis kasus asuban | 0030 Ahli Pertama
mulut dengan menggunakan sistemn berbasis keschatan gigl dan mulat dengan
teknologl inkrmasi menggunakan sistem berbasis
teknokogl informasi
24 IMenganalisis kasus asuban keschatan gigl dan Dokumen hasil analisis kasus asuban | 0028 Ahli Muda
mulut dengan menggunakan sistem berbasis kese hatan gig dan mulut dengan
teknologl Informasi menggunakan sistem berbasis
tekmokogl nformasi
25 |Menganahsis kasus asuban keschatan gigi dan Dakumen hasil analisis kasus asuban | 0038 Ahli Madya
mulut dengan mengeunakan sistem berbasis kesebatan gig dan mulut
teknologl Informasi menggunakan sistem berbasis
tekmokogl mformasi
Pelaksanaan Pelayanan| | Melakukan pengkajian kesehatan gig dan mulut Dokumen hasil Q007 Ahli Pertama
Asuban Kesehatan Gigl dan pada paskn berkebutuban khusus pengkaian/ pene lusuran kesehatan
Mulut, meliputi : gigi dan muhit pada pasen
be rhe but uban khusus
2 [Melakukan pengkajian kesehatan gigl dan muhat Dokumen hasil 0018 Ahli Muda

pada pasien berkebutuban khusus

pengkajlan/ penelusuran Kesehatan
gigi dan malat pada pasien
berkebut uban khusus
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. WA ) e ; ANGKA | PELAKSANA TUGAS
UNSU SUB UNSUR URAIAN KEGIATAN / TUGAS AS CRJA /OUTPU -
NSUR A 3 3 HASIL KERJA/OUTPUT KREDIT JABATAN
| 2 ] 3 5 )
J IMelakukan pengkajtan kesehstan gig dan mulut Dokumen basil 0022 Ahli Madya
pada pasien berkebutubhan khusus pergkajian/ penelusuran kese hatan
sigi dan mahut pada pasien
be tke but uban kKhusos
4 IMelakukan penjaringan Kesebatan gig dan mulut Dokumen hasil pergaringan kesebatan | 0020 Ahli Pertama
pada mdividu/ kelompok berke but uhan khusus gigi dan mulut pada individu/kelompak
be rke butuban khusus
5 IMelakukan penjaringan kesehatan gig dan mulut Dokumen hasll penjaringan kesehatan | 0034 Ahll Muda
pada mdividu/ kelompok berke but uhan khusus gigi dan mulut pada individu/kelompak
be rke butuban khusus
6 Melakukan penjarmgan kesehatan gigi dan mulm Dokumen hasil penjaringan kesehatan | 0052 Ahli Madya
pada indvidu/ kelompok be ke but uban khusus gigd dan mulut pada individu/ ke lompok
be rke butuban khusus
7 [Melakukan evaluas, analisis dan rekomendasi hasil] Dokumen evaluas; dan rekomendas 0.040 Ahli Muda
pen jan ngan hasil penjaringan kese hatan gigl dan
mulut
4 IMelakukan pemeriksaan analisis Risko Kares Dakumen hasi] pemeriksaan analisis 0004 Ahli Pertama
resiko karies
G [Melakukan pemeriksaan analisis Ris ko Kanes Dakumen hasi] pemeriksaan analisis 0008 Ahli Muda
resiko karies
10 IMelakukan pemeriksaan analisis Ris ko Kanes Dakumen hasi] pemeriksaan analisis Vo1l Ahl Madya
resiko karies
11 [Melaksanakan analisis masaluh/ dugnosis asuhan Dokumen hasil analisis 0001 Ahli Pertama
kest hatan gigi dan mulut berdasarkan hasil dimgnosa/masalah kesehatan gig dan
pengkajian pada mdividu, kelompok/ masyamkat mulut
berkebutuban khusus
12 IMelnksanakan analisis masalah/ disgnosis asuhan Dokumen hasil analisis 0002 Ahli Muda

kese hatan gig dan mulut berdasarkan hasi
pengkajian pada mdividu, kelompok/ masyamkat
berkebutuban khusus

disgnoss / masalah kesehatan gl dan

mulut berdasarkan hasil pen

pada individu, kelompak/ masyamkat
be rkebutuban khusus
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dits . ne R [—— . ANGKA | PELAKSANA TUGAS
UNSUR SUB UNSUR URAIAN KEGIATAN / TUGAS HASIL KERJA/OUTPUT KREDIT JARATAN
| 2 ] 1 5 3
13 IMelaksanakan analisis masalah/ diagnosis asuban Dakumen hasil analisis 0003 Ahli Madya
kese hatan gigl dan mulut bedasarkan hasil diagnosa /masalah keschatan gig) dan
pengkajian pada individu, kelompok/ masyamkat muhit berdasarkan hasil pengkajian
berkebutuban khusus poda individu, kelompok/ masyvamkat
be rkebut uhan khusus
14 IMelaksanakan dentifikasi diagnosa/ masalah Dokumen hasil ident tfikaxi 002 Ahli Pertama
kese hatan gig berdasarkan hasil pemenksaan diagnosa/masalah keschatan gig dan
Halko Kares malut
|5 IMelaksanakan analisis masalah/ diagnosis asuhan Dokumen hasil ident ifikasi 0004 Ahli Muda
kesebatan gig dan mulut berdasarkan hasil disgnosa /masalab kesehatan gigi dan
pemeriksaan risiko karies mulut berdasarkan hasil pemeriksaan
nsiko kares
16 |Melaksanakan analisis masalah/ diagnosis asuhan Dokumen hasil analisis masalah/ 0006 Ahli Madya
kesebatan gig dan mulut berdasarkan hasil disgnosis asuban kesehatan gigi dan
pemeriksaan risiko kares mulut berdasarkan hasil pemeriksaan
tiniko Karkes
17 IMelakukat peyuminan rencana pelayanan avuban] Dokumen hasi] peryusunat retcans 0001 Ahli Pertatia
kese hatan gigl dan mulut pada individu/ kelompok | pelavanan asuban kesehatan gigl dan
berkebutuhan khusus muluat
18 IMelakukan penyusunan rencana pelayanan asuhan] Dokumen hasll penyus unan rencana 0002 ANl Muda
kesehatan gigl dan mulut pada individu/ kelompok | pelayanan asuban kesehatan gigi dan
berkebutuban kbhusus
19 [Melakukan penyvusunan rencana pelavanan asuban] Dokumen basil penyus unan rencans 0003 Al Madya
kese hatan gigl dan mulut pada individu/ kelompak | pelayanan asuhan keschatan gigl dan
berkebutuhan khusus mulut pada individu/ kelampaok
berkebut uban Khusus
20 IMelnkukan kegiatan komunikas| therapeut ik pada Dokumen basi] kamunikasi 0001 Ahli Pertama
intervensi klinis dengan kompleksitas tingkat theumpeutik
fingan
21 IMelakukan kegiatan komunikas) therapeut ik pada Dakumen basi] komun ks 0002 Ahli Muda
intervensi klinis dengan kom pleksitas tingkat theurapeutik pada intervensi kKlinis
sedang dengan kompleksitas tinghkat sedang
27 IMelakukan kegiatan komun ikasi therapout ik pada Dokumen basil komunikasi 0003 Alli Madya

intervens klinis dengans komple ksitas tingkat berat

theurapeutik pada intervensi kliis
dengan kom ple ksitas tingkat berat
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. : Papas £ p ) wrdes ; ANGKA | PELAKSANA TUGAS
UNSUL SUB UNSUR URAIAN KEGIATAN / TUGAS AS CRJA /OUTPU -
NSUR A 3l 3 HASIL KERJA/OUTPUT KREDIT JABATAN
| 2 1 4 5 6
23 Melakukan terapi remineralisasi Dakum yran hasil terapi 0003 Ahli Pertama
remmeral isasi
24 [Melakukan persiapan pasien pra operasi Dakumen laporan basil persiapan 0010 Ahli Pertama
pasien pra aperasi
25 Melakukan pemelibaraan ke bersihan gigi dan Dok laparan basil pemelibaraan | 0004 Alli Pertama
mulut pasen pm dan post operasd; kebersihan mulut pasien pm dan post
operasi
26 IMelakukan perawatan pasca operasi rangga mulut; | Dokumen laparan hasil pelaksanaan 0008 Ahli Muda
perawalan pasca operaal rangga mulut
27 IMembimbing pelaksansan sikat gigi poda individu/ | Dokumen basil pelaksanaan sikatgigi | 0005 Ahli Pertama
kelampok berke butuhan khusus pada indtvdu/ kelompok
berke but uban kKhusos
28 Melaksanakan kegiatan pramosi kesehatan gigi gigi Dakumen hasil kegintan promasi 0008 Ahli Muda
dan mulut padas individu/ kelompok be rke but uban keso hatan gigh gigl dan mulut pada
khusus individu/ kelampok berke but uhan
Khusus
29 [Melakukan evaluasi dan pendokume nlasian Laporan hasil evaluasi dan 0.027 Abli Madya
kegiatan promasi kesehatan gigi dan muhat dokumentan) promosi keschatan gigl
dan mulut
30 [Melakukan kegiatan konsultasi pada kasus ringan | Dokumen hasil kansultasi pada kasus | 0.00196 Ahli Pertama
darn tenaga kesehatan lain ringan dari tenaga kesehatan lain
31 Melakukan kegiatan konsultasi pada kasus sedang | Dokumen hasil konsulasi pada kasus | 0004 Ahli Muda
dan tenagn kesebatan lain secdang dari tenaga Kesehatan lain
32 [Melakukan kegiatan konsulasi pada kasus berat Dokumen hasil kansultasi pada kasus | 0006 Ahll Madya
darn tenaga kesehatan lain beral dari tenagu kese hatan lain
31 IMelakukan pelatiban kader keschatan gig dan Laparan hasil pelatiban kader 0.0312 Ahli Pertama
[ kesehatan gigl dan mulat
34 [Melakukan pelatiban kader kesshatan gigi dan Laparan hasil pelatiban kader 0062 Ahli Muda
mulu kesebatan gigh dan mulut
A5 Melakukan pelatiban kader kesshatan gigi dan Laporan hasil pelatiban kader 0054 Ahli Madya

kesebatan gigl dan
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. : Papas £ p ) wrdes ; ANGKA | PELAKSANA TUGAS
UNSUL SUB UNSUR URAIAN KEGIATAN / TUGAS AS CRJA /OUTPU -
NSUR A 3l 3 HASIL KERJA/OUTPUT KREDIT JABATAN
| 2 ) 4 5 6
36 IMelakukan pesambalan permanen 1 [saty) bidang | Dokumen basil pessmbalan permanen | 0004 Ahli Pertama
| jsatu) Bdang

A7 IMelakukan pensambalan permanen 2 dua) bidang Q07 Ahll Muda

38 [Melakukan pencaly n gig permanen akar tunggal en Basil pencabutan gig 0006 Ahll Muda
dengan infiltrasi anasthes! tanpa penyulit permanen akar tunggal dengan

infiltm=l anasthesi tanpa penyulit

39 IMelakukan pencabutan gigl permanen akar tunggal Dokumen basil pencabutan gigi 0009 Ahli Madya

dengan infliltrasi anasthesi dengan penyulit permanen akar tungeal dengan
infiltrasl anasthesl tanpa penyvulit

40 IMelaksanakan bimbirgan bagl mabasisws Laparan pelaksanasn bimbingan bagi | 002853 Ahli Pertama
kesehatan gigi mahasiswa kesehatan gigi

41 IMelaksanakan bimbingan di bidang kese batan gg Laporan bimbingan di bidang 0.01 Ahli Pertama
bagl mahasiswa kesehatan lainoya keschatan gigi bagi mahamiswa

kese batan lainnya

12 IMelaksanakan kegiatan kolabaratif keschatan gigi Dokumen hasil kegiatan kolnbomsi 0.004 Ahli Pertama
dan mulut pada pelavanan medik gl spesialistik di] pelayansan kesebatan gigh dan mulut
faxilitas pelayananan kesehatan

43 [Melaksanakan keglatan kolaboratd keschatan gigi Dokumen hasil kegiatan kalabomsi 0040 Ahli Muda
dan mulut pada pelayanan medik gigl apesialist ik di] pelayanan kesehatan gigi dan mulut
fasilitas pelayvananan kese hatan

44 IMelaksanakan kegiatan kolabaratll kesehatan gigl Dokumen hasil kegiatan kolaborasi 0012 Ahli Madva
dan malut pada pelayanan medik gigl spesialistik di] pelayanan keschatan gigi dan mulwt
fasilitas pelayananan kesehatan

45 Melakukan evahiasi dan dakumentasi asuban Dokumentasi pelayanan asuhan 0001 Ahli Pertama
Jeso atan gig dan mulut kesebata il dan mulut

46 Melakukan evaliasi dan dakumentasi asuban Dokumentasi pelayanan asuban 0002 Ahli Muda
Joewo atan giel dan mulut keschatan dan mulut

—

47 IMe lakukan evaluasi dan dokument asl asuban Dakumentas| pelavanan asuhan 0.003 Abli Madya
kesehatan gig dan mulut kesehatan gigi dan mulut

48 [Melakukan kegiotan pemeriksaan dan analisis Lembar rajukan kesebatan ggl dan 0001 Ahli Pertama

untuk memberikan rujukan kesehatan gigl dan
mulit pada kasus ringan

mulut
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49 [IMelakukan Kegistan pemeriksaan dan analisis Lembar rnujublan Kesebatan gig dan 0003 Ahll Muda
untuk memberdkan rujukan kesehatan gigl dan mulut
mulut pada kasus sedang
50 IMelakukan keglatan pemeriksaan dan analisis Lembar nyjukan kese hatan gg dan 0004 Ahll Madyva
untuk membarikan rujukan kesehatan gigi dan | pada kasus beral
mulut pada kasus berat
51 IMelksanakan penatalaksanaan kegawal daruratan |Laparan polaksanaan ponatalaksasaan) 0010 Ahli Pertama
pada kasus ringan kesehatan gigi dan mulut kegawat daruratan pada Kasus ringan
kesebatan gig dan mulut
52 IMelaksanakan penatalaksanaan kegawat daruratan |Laporan pelaksanaan penatalaksanaan] 0020 Ahli Muda
pada kasus sedang keschatan gigi dan muhat kegawat daruratan pada kasus sedang
. kesehatan gig dan mulut
<t
o0 53 [Melakukan kegiatan penatalaksanaan kegawat Laparan pelaksanaan penatalaksanman] 0030 Ahli Madya
! darumian pada Kasus berat kesehatat gigi dun kegawat darumian pada kasus bemit
mulut kesehatan gigi dan mulut
54 Mengkoordinir kegiatan pelayanan kesehatan gig Laparan hasil koardinasi pelayanan 0038 Ahli Madya

dan mmat di mangan / klin ik gigl

asuhan kesehatan gwi dan mulut di
ruang/ klink gig
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LAMPIRAN 111

PERATURAN M ENTER| PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMAS] BIROKRAS! REPUILIK INDONESIA

NOMOR g7 TAHUN 2019

TENTANG JABATAN FUNGSIONAL TERAPIS GIGI DAN MULUT

KEGIATAN PENGEMBANGAN PROFES] DAN PENUNJANG JABATAN FUNGSIONAL TERAPIS GIGI DAN MULLTT

UNSUR

SUB UNSUR

BUNR KL

ATAN

SATUAN HASIL

ANGEA KREDIT

PELAKSANA
ATAN

)

+

Pengombangan Profosi

A |Perake han jmzah/gelar
pendidikan frme

M emperake b ijasah sem
fan Muhat

i de ngan bidang tugss Teraps Gigi

Semua enjang

dengan bidang tugas Te pangkat
Gigi dan Mulut
B [Pembuatan Karya Tulls / 1 /
g Pelayasan
i vang dipublikastkan
Jursal/ Buku 20.00 Semua enjang

yang diterbithan nasianal

Jumal/ Buku

Ser

pnjang

dalam bentuk buku/majalah ilmiah internesdoanm |
yang diferbitkan dan diakul okeh arganisasi prok s
dan Instansi Fembina

Jumal /Buku /Naskah

Semua pnjang

2. [Membuat karya talis £ karva imaah hasil penolitian [/

ol di bidang Pelayanan

Asuban Kesehatan Gigl dan Mulut yang tidak

SECH T A ]

dipubl (ko kan

a. |dalam bentuk buku Buaku 80 Semua enjang

b. |dalun bentuk makalah Ma kalah 1 Semua jenjang
1 | Mem buat karya tulls / karya ilmiah berupa tinjauan

wlasan ilmial 1] 8 o s se g Pelay

Asulsun Kesehatan Gigi dan Mulut yang o po DK sk n

a. |dalam bentuk buku yang dite rbitkan dan diedarkan Buku Semua penjang
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NO UNSUR SUB UNSUR BUNR KEGIATAN SATUAN HASIL ANGKA KREDIT
1 2 4 5 2] 7
Naskah 4 1 Semua pnjang
Buku 700
b, |dalam bentuk mamkalah Makalah 1,50 Semua enjang
Moy pad dean prasi ro s Derupa Ui paosa s gpagusan dan Nasiah 2.50 Senmua e 8
stau ulasan miah dalun pertermian dmaah
Membuat artikel di bidang Pelayanan Asuban Keseliatan Artikel 2 Semua enjang
Cigh dan Mulun
C |Pene e maban [/ Penyvadu Menenemahkan / menvadur bula: atau karva timdah di
Buku dan Bahan- Bohar bidang Pelayanan Asuhan Kese hatan Gigl dan Mulut
" hanikan
a. |dalam bentuk buku vang dite rhitkan dan diedarkan Buku 700 Semua prjang
Arn nasio ol
h ilmah yang diaku aleh omgam sas) Naskah 15 Semua enjang
ey 3
Makalaly 1.50
D { Ik pelaksanaa Buku 100 Semia enjang
tan Gigi
nan Asuban Kesehatan
Gig dan Mulut
K |Pengembangan Kom pe e nsi i Sertifi ket / Laporan 0.5%0
bidang Felayanan Asuhan tanding 3.00

Keselwtan Gogl chan Mulut

Sertifika / Layp

Jene

960 jam

Sertifikat / Laparan

Semun Jery an

Lamanya amtam 451 . 63 jam

Sertifika/ Laparan

Semum J
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UNSUR

SUB UNSUR

BUNR KEGIATAN

SATUAN HASIL

ANGKA KREDIT

PELAKSANA
KEGIATAN

4

2]

Lamanya antarm 161 - 450 jom

Sertifikad / Laporan

Semua Jenjang

Lamanya antarm 81 - 160 jam

Serttfike / Laparan

Semua Jenjang

Lamanya avtara 30 - 80 jam

Sertifikat / Laparan

Semua Jenjang

Lamanya hamng dan 30 jam

Sertifikat / Laparan

Semua Jenjang

Lamanyva umng darl 30 jam

Scrtifi

/ Laparan

Semua Jenjang

umb terkan tugas

an manajynal fsasal k

Jabatan Pungsumal Tempis Gigi dan Mulut den
me mpem ieh Sertdi kat

La yva kebib dar 960 jam / Laparan 75 Semua Jenjang
Lamanya antars 641 - 960 jam { Laparan .50 Semua Jenjang
Lamanya antarm 481 - 630 jam { Laparan 3 Semua Je
Lamanya antam 16| - 450 jam { Laparan 1.50 Semua Jenjang
antara 81 - 160 jam o paran 1 Semun Jengjang
Lamanya antarm 30 - 80 Lo paran 0.50 Semua Jenjang
Lamanya humng dan 30 jan / Laparan 025 Semua Jenjang
5 sirdan performarce (pemelibaman kinerja dan tanget Scrttfike / Laparan 0.50
e rja )
6 angan ke Sertifikm/ Laporan 030 Semwa Jenjang

Kegiata
mendukuny per

lain yang

gigl dan oot

La paran

Ser

1a Jenjang

pang Ko gintan Analisis
dan Pelayanan Asuban
Kesehatan Gigi dan Mahat

A |Pengaiar / Pelatih di hidang  [Menguiar/ melatih / membimbing vang berkaitan dengan Sertifikat/ Loparan 040 Semua enjang
3 idang Pelavanan Asuhan Kesehatan Gigl dan Mulut
Cigl dan Mt
B |Keanggotaun datam Tim Menjodi anggota Tin Penilai/Tim Ujl Kompetens) La paran 0 Semum jenjang
Pendlal/ Tim Uyl Kam petensi
C |Tugas bun yang mendukung [Melakukan kogatan vang mendukung polaksanaan tugas Lo paran 004 Sonns jenjang
Peladc s ugas Jabatan pelayanan asuhan kesehatan gigl dan ol
Fungsional Terapis Gigl dan
Muhan
D |Peroke ban Perghargaan 1 [Mem peroleh perghamgaan / tanda jasa Satva Lancana
Karya Satya
a _:. ftign puluh) Aagam 100 Semua jenjang
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NO UNSUR SUB UNSUR BUTIR KEGIATAN SATUAN HASIL ANGKA KREDIT KEGIATAN
1 2 ] 4 5 [ 7
b, |2¢ Rogam 2 Semaa jenjang
« {so pahuah) tabun Pagam | 0O Semua jenjang

~
&

g n/ tanda jasa atas prestan ke anya

@it Lote roa i nal

Sertifikat/ g

\ 15% AK Sermnia jen g
kenaik
gk |

b [Tingkat Nasional

Sertifikat/ Magam AK Semua Enjng
kenatkan

o0 gtk

gkt Provinsi

Sertifikat/ Pagam 15% AK Semuia pnjang
kKenaikan
pngkat

Perale han Gelar Kesar jasaan

Land v vaosg tidak et

dengan tugas bidang Jabetan
wonal Terapis Gigs dan

Funy
Mulut

Terapis Gigi dan Mulut Keterwmn pilan

i | Sarfursa Musla/ Dy plata 111

I juzah 4

b |Sarana / Diploma IV

ljazah 5

Gigl dan Mulut Keahlian
a [Dokor (S-3) 15
b [Magister | 5-2) Ipzahy 10
o |Satjana { 8-1) / Diplma IV Inzaly 5

MENTER] PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
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LAMPIRAN [V
PERATURAN MENTERI PENDAYAG UNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 37 TAHUN 2019
TENTANG JABATAN FUNGSIONAL TERAPIS GIGI DAN MULUT

JUMLAH ANGKA KREDIT KUMULATIF MINIMAL UNTUK PENGANGKATAN DAN KENAIKAN JABATAN /PANGKAT
TERAPIS GIGI DAN MULUT KATEGORI| KETERAMPILAN DENGAN PENDIDIKAN DIPLOMA III

TUGAS JABATAN

JENJANG JABATAN /GOLONGAN RUANG DAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL TERAPIS GIGI DAN MULUT

TERAMPIL

MAHIR

PENYELIA

/e

1/d

iti/a

/b

Ii/c

1/d

Gigl dan Mulut

Melaksanakan Pelayanan Asuhan Kesehatan

20

20

50

50

100

100

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA
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LAMPIRAN V
PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 37 TAHUN 2019
TENTANG JABATAN FUNGSIONAL TERAPIS GIGI DAN MULUT

JUMLAH ANGKA KREDIT KUMULATIF MINIMAL UNTUK PENGANGKATAN DAN KENAIKAN JABATAN/PANGKAT
TERAPIS GIGI DAN MULUT KATEGORI KEAHLIAN DENGAN PENDIDIKAN SARJANA (S1) / DIPLOMA IV

-90-

JENJANG JABATAN/GOLONGAN RUANG DAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL TERAPIS GIGI DAN MULUT

TUGAS JABATAN AHLI PERTAMA AHLI MUDA AHLI MADYA
Il/a /b /e m;/d V/a IV/b IV/e
Melakukan wwm:..:_: pelayanan asuhan 50 50 100 100 150 150 150
kesehatan gigi dan mulut

2019, No. 1765

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA,

ttd

TJAHJO KUMOLO

www.peraturan.go.id



2019, No. 1765

LAMPIRAN VI

PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 37 TAHUN 2019

TENTANG JABATAN FUNGSIONAL TERAPIS GIGI DAN MULUT

JUMLAH ANGKA KREDIT KUMULATIF MINIMAL UNTUK PENGANGKATAN DAN KENAIKAN JABATAN /PANGKAT
JABATAN FUNGSIONAL TERAPIS GIGI DAN MULUT KATEG ORI KEAHLIAN DENGAN PENDIDIKAN PASCA SARJANA (S2)

91-

JENJANG JABATAN /GOLONGAN RUANG DAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL TERAPIS GIGI DAN MULUT

www.peraturan.go.id

TUGAS JABATAN AHLI PERTAMA AHLIMUDA AHLI MADYA
/b /e l/d V/a V/b V/je
Melakukan _.ann_m_m: pelayanan asuhan 50 100 100 150 150 150
kesehatan gigi dan mulut
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LAMPIRAN VI
PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 37 TAHUN 2019

TENTANG JABATAN FUNGSIONAL TERAPIS GIGI DAN MULUT

JUMLAH ANGKA KREDIT KUMULATIF MINIMAL UNTUK PENGANGKATAN DAN KENAIKAN JABATAN /PANGKAT
JABATAN FUNGSIONAL TERAPIS GIGI DAN MULUT KATEGORI KEAHLIAN DENGAN PENDIDIKAN DOKTOR (S3)

-92-

JENJANG JABATAN/GOLONGAN RUANG DAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL TERAPIS GIGI DAN MULUT

www.peraturan.go.id

TUGAS JABATAN

AHLI MUDA AHLI MADYA
/e 1ny/d IV/a IV/b IV/e
Meclakukan kegiatan pelayanan asuhan
kesehatan gigi dan mulut 199 Wo 190 0 L
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